EVALUASI PERLAKUAN BIAYA PENGEMBANGAN SUMBER

DAYA MANUSIA
STUDI KASUS PADA LEMBAGA PENDIDIKAN PRIMAGAMA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memenuhi Gelar Sarjana Ekonomi
Program Studi Akuntansi

Disusun Oleh :
Tutik Unmi Khasanah
NIM :972114068
NIRM :9700051121303120064

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2002



Skripsi
EVALUASI PERLAKUAN BIAYA PENGEMBANGAN

SUMBER DAYA MANUSIA
STUDI KASUS PADA LEMBAGA PENDIDIKAN PRIMAGAMA

Oleh :
Tutik Umi Khasanah
NIM :972114068
NIRM : 9700051121303120064

Telah disetujui oleh :

Pembimbing I Tanggal : 16 Nopember 2001

Drs. YP. Supardiyono, M.Si. Ak.

Pembimbing II Tanggal : 26 Nopember 2001

P

Drs. FA. Joko Siswanto, MM Ak.




Skripsi

EVALUASI PERLAKUAAN BIAYA PENGAMBANGAN

SUMBER DAYA MANUSIA

STUDI KASUS PADA LEMBA GA PENDIDIKAN PRIMAGAMA

Ketua
Sekretaris
Anggota
Anggota
Anggota

Dipersiapkan dan ditulis oleh :
Tutik Umi Khasanah
NIM  :972114068
NIRM : 9700051121303120064

Telah dipertahankan di depan Panitia Penguji
Pada tanggal 20 Desember 2001
dan dinyatakan memenuhi syarat

Susunan Panitia Penguji

Nama lengkap Tanda an
Drs. FA. Joko Siswanto, M.M., Ak. /%WA

Drs. YP. Supardiyono, M.Si., Ak.
Drs. YP. Supardiyono, M. Si., Ak.
Drs. FA. Joko Siswanto, M. M., Ak. ...
Fr. Reni Retno Anggraini, S.E., M. M., Ak. / LA

Yogyakarta, 29 Desember 2001
Fakultas Ekonomi
~1 Universitas Sanata Dharma




PERSEMBAHAN

“lImu adalah huruf yang tak terungkap kecuali oleh perbuatan; Dan perbuatan
adalah huruf yang tak terungkap kecuali oleh keikhlasan; Dan keikhlasan adalah
huruf yang tak terungkap kecuali oleh kesabaran; Dan kesabaran adalah huruf

yang tak terungkap kecuali oleh penyerahan”, (An Niffari)

Bosnds of Love

Wy ane you 10 aad. Pnd wloy in i1 10 bad.
\Whes someone Leaves $Oo4u Lelind. Worn't O LN donw.
Dosn't $Oun Wé\y/ 7223 pil 4 pirnd o{ Mb. Whes ot {A& i hove.
Wizl someome somelime. [1's ammile will 4 brobkes Leand.
M{M%bfva Wil AlUaL. ... The 604«44«4:{ Love sunvive.
No sowstaintoo fih when thene's & wilk. No riwverLoo wide, belicve Mhene's 4miy.
Come to Allal. you'lh meven faih.
e udh's 10 lose A Alalh prevail. AL, we belosg 2o You.
AMWMM wedo. e do Xiaa{afp Vou. Allad, dwwlyomm MM
o e biglt. Everyithing sbines bniglh.. No matler day on mitgl.

(Raihan)

Skripsi ini kupersembahkan untuk :
Ibu dan Bapakku yang selalu memberikan
yang terbaik untukku dan mendukungku lewat
doa, juga untuk orang - orang yang

mengasihiku.

iv



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini tidak memuat
karya atau bagian karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan dalam kutipan dan
- daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta, 7 januari 2002

Penulis
A

Tutik Umu Khasanah



ABSTRAK

EVALUASI PERLAKUAN BIAYA PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA
Studi Kasus Pada Lembaga Pendidikan Primagama

Tutik Umi Khasanah
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2002

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketepatan perlakuan biaya
pengembangan sumber daya manusia. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan mengumpulkan data primer yaitu pengumpulan data dari kepustakaan, dan
pengumpulan data sekunder dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Data dianalisis dengan melakukan analisis deskriptif dan analisis
komparatif. Analisis deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan permasalahan
tentang perlakuan biaya pengembangan sumber daya manusia. Analisis komparatif
dilakukan dengan cara membandingkan perlakuaan biaya pengembangan sumber
daya manusia di perusahaan dan menurut kajian teori dengan dasar Akuntansi
Sumber Daya Manusia. Dari hasil perbandingan dilakukan analisis kritis
mengenai tepat atan belum perlakuan biaya pengembangan sumber daya manusia.

Berdasarkan hasil analisis, maka disimpulkan bahwa di perusahaan saat
ini sudah tepat dalam memperlakukan biaya pengembangan sumber daya manusia
karena sudah berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan meskipun untuk
menerapkan Akuntansi Sumber Daya Manusia dapat diterima namun sampai saat
ini konsep Akuntansi Sumber Daya Manusia masih mengalami banyak
pertentangan dan kendala. Dalam perolehan laba dengan penerapan Akuntansi
Sumber Daya Manusia lebih besar, namun selisih laba yang diperoleh tidak lebih
dari 5 % yaitu batas toleransi yang telah ditetapkan.



ABSTRACT
AN EVALUATION ON THE TREATMENT OF HUMAN RESOURCE
DEVELOPMENT COST
A Case Study at Lembaga Pendidikan Primagama

Tutik Umi Khasanah
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2002

The aim of this study was to find out the accuracy of the treatment human
resource development cost. The data collecting technique used were collecting
primary data from the literature study, and secondary data collection was obtained
through observation, interview, and the documentation.

The data was analyzed by using descriptive and comparative analysis.
Descriptive analysis was carried out by describing a problem on the treatment of
human resource development cost. Comparative analysis was carried out by
comparing the treatment of human resource development cost, From the result of
the comparison, the study carried out a critical analysis on the accuracy of the
treatment of human resource development cost.

Based on the result of the analysis, it was concluded that recently, the
treatment of the human resources development cost in the company had been
appropriate because it had been in accordance with the Financial Accounting
Standard. However, the concept of Human Resource Accounting still faces many
problems and obstacles although it has already been accepted, Using Human
Resource Accounting, had increased the revenue but the matio of the gained
revenue was not over 5 % as the tolerance limit.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia merupakan bagian dari sumber daya yang dibutuhkan oleh
perusahaan atau oganisasi selain tanah, modal, dan teknologi seperti tercermin dalam
konsep 5-M (Man, Machine, Material, Money, Methods) (Hartanto,2000).
Poesposoetjipto (2000) menyatakan :
Selain itu faktor-faktor yang menjadi landasan umum bagi kesuksesan
bisnis dalam mempertahankan kedudukan yang menguntungkan, tidak lagi
hanya diandalkan kepada teknologi, hak paten ataupun kedudukan
strategisnya, melainkan kepada bagaimana perusahaan membina tenaga
kerjanya sebagai salah satu sumber daya dalam perusahaan.
Semakin tinggi suatu kualitas sumber daya manusia maka semakin meningkat pula
efisiensi dan produktivitas dari suatu perusahaan.

Untuk meningkatkan kualitas dari sumber daya tersebut dapat dilakukan dengan
suatu pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan. Secara
umum tujuan dari diadakannya pendidikan dan pelatihan adalah “meningkatkan nilai
sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan” (Tunggal,1995:2) yang
diharapkan nantinya sumber daya manusia tersebut mampu mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan kepadanya. Bagi perusahaan mereka  mengadakan program -

pengembangan bagi sumber daya manusianya mempunyai dua tujuan utama yaitu

pertama pengembangan sumber daya manusia dilakukan untuk menutup “Gap”

]
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antara kecakapan atau kemampuan karyawan dengan permintaan jabatan dan tujuan

kedua adalah program-program tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan

efektivitas kerja karyawan dalam mencapai sasaran-sasaran kerja yang telah

ditetapkan (Handoko,1993:103). Seperti juga Poesposoetjipto (2000) menyatakan:
Dengan adanya program pengembangan bagi sumber dayanya juga
nantinya akan terbawa suatu pengetahuan dan ketrampilan di dalam diri
manusia tersebut sehingga hal ini akan lebih menguntungkan bagi
perusahaan dalam persaingan karena sifat khusus dari pengetahuan disini
adalah dia merupakan aset yang tumbuh secara cepat.

Pada dasarnya untuk melaksanakan suatu pelatihan membutuhkan biaya,
walaupun ada beberapa pelatihan yang disubsidi atau gratis (Sunu,1999 : 31). Untuk
i’q; sebelum diadakannya suatu pelatihan bagi karyawan yang menjadi sumber daya
délam perusahaan maka perusahaan tersebut harus benar-benar melakukan suatu
i:aerencanaan agar nantinya apa yang menjadi tujuan dari pelatihan akan tercapai.
Meskipun begitu masih banyak juga perusahaan yang beranggapan bahwa mendidik
dan melatih tenaga kerja bukanlah tugas mereka (Susilo & Sulistyanto,1999). Bagi
perusahaan atau oganisasi yang memiliki kemudahan dalam memperoleh sumber
.daya manusia maka cenderung perusahaan itu “kurang” memperhatikan peran dari

—swmber daya manusianya. Sebaliknya kalau perusahaan tersebut mengalami
keterbatasan dalam perolehan sumber daya diluar sumber daya manusia maka akan
“lebih peduli” terhadap peran dari sumber daya manusianya (Stmu,1999:12),

~schingga perusahaan tersebut akan benar-benar memperhitungkan biaya yang telah

dikeluarkan untuk pengembangan sumber daya manusianya, karena dengan
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diadakannya pengembangan sumber daya manusia oleh perusahaan diharapkan akan
memperoleh keuntungan atau faedah dimasa yang akan datang (Darmawi, 1989).
Sumber daya manusia sendiri merupakan bagian dari modal intelektual
(Intellectual capital) dari perusahaan. Modal intelektual ini dibagi menjadi tiga.
Pertama, hal-hal yang berhubungan dengan struktur internal perusahaan atau
internal capital. Termasuk hal ini adalah struktur organisasi, parameter hukum,
manual system, penelitian dan pengembangan. Kedua, adalah yang berkaitan dengan
struktur eksternal (external capital) yang termasuk dalam hal ini adalah merk dan
hubungan dagang. Dan yang ketiga, ditunjukkan oleh suinber daya manusia
(kompensasi dari karyawan) atau human capital. Secara luas hal ini berhubungan
dengan pen‘didikan dan pelatihan staf profesional yang secard prinsip menghasilkan
revenue. Sedangkan staf yang laidhya merupakan support staff (Media
Akuntansi,2000). /ntellectual Capital sendiri mempunyai arti (Fitz-enz,2000:19) :
Intellectual capital is the integeble assets that stays behind when the
employess leave, Human capital is the intellectual capital that goes
home every night whit the employees.
Meskipun modal intelektual tersebut sulit diukur, tetapi hal ini sangat penting
untuk dilakukan pengukuran karena é.da tiga alasan yaitu (Yudianti,2000) :
1. Pengukuran akan memberikan dasar penilaian perusahaan
2. Pengukuran akan menstimulasi perhatian manajemen pada suatu hal yang

penting



3. Pengukuran juga bisa dipakai sebagai justifikasi aktivitas yang berhubungan
dengan investasi modal intelektual sehingga bisa dipakai untuk menyakinkan
manajemen puncak mengenai nilai dan kegunaan modal intelektual.

Bagi perusaHaan besar dimana sumber daya manusia merupakan salah satu
bagian dari faktor produksi maka pengembangan sumber daya manusia telah menjadi
bagian yang lazim ada dalam perusahaan, karena perusahaan mengakui pengeluaran
untuk pengembangan sumber daya manusia sebagai “Capital Expenditure” yaitu
investasi dalam pengembangan “Human Capital” walaupun investasi itu akhirnya
dicatat sebagai expenses dalam rangka memenuhi standar pelaporan keuangan yang
konvensional (Darmawi,1989). Secara keseluruhan perusahaan dalam pandangan
mereka, bahwa mengelola sumber daya manusia sebagai human capital yang juga
salah satu bagian dari modal intelektual merupakan hal yang penting untuk menuju
sukses menghadapi persaingan masa depan. Meskipun hal itu belum dapat
diterjemahkan dalam suatu pesan yang solid dan koheren dalam laporan tahunan
(Media Akuntansi,2000).

Bersamaan dengan berkembangnya akuntansi sumber daya manusia maka
memungkinkan bagi perusahaan yang telah mengeluarkan dana besar bagi sumber
daya manusia untuk menganggapnya sebagai suatu investasi dalam “Human
Capital”, karena selain hal ini dianggap lebih efisien untuk membantu pihak
manajemen dalam mengambil keputusan internal perusahaan atau sebagai

“Managerial Tools” (Darmawi,1989). Human capital mempunyai empat komponen



utama yaitu (Ningsih,2001) :

L.

Ability merupakan kecakapan yang dimiliki untuk mengerjakan aktivitas
atau pekerjaan tertentu. Ability mempunyail 3 sub komponen yaitu : (a)
Knowledge (pengetahuan tentang kenyataan yang diperlukan untuk
melakukan suatu pekerjaaan),(b) Ski/l (Seperangkat alat/metode dalam
menyelesaikan tugas tertentu), (c) 7Talent (Seperangkat kemampuan dasar
yang dimiliki sejak lahir untuk menyelesaikan tugas tertentu).

Behavior, merupakan langkah —langkah yang dapat dilihat secara nyata dari
tindakan yang memberikan kbntribusi pada penyelesaian tugas tertentu.
Effort, merupakan tindakan — tindakan yang dilakukan secara fisik maupun
mental untuk mencapai hasil akhir tertentu. |

Time, merupakan elemen kronologis dari human capital invesment: berapa
jam sehari, berapa tahun dalam meniti karir atau unit tertentu diantaranya.
Time merupakan sumber daya yang fundamental yang dapat dikendalikan

oleh masing — masing individu.

B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini hanya dibatasi pada biaya pengembangan sumber

daya manusia yang terjadi di perusahaan dalam hal ini adalah di Lembaga Pendidikan

Primagama. Yang dimaksud dengan pengembangan sumbér daya manusia merupakan

proses

peningkatan kemampuan personil sebagai sumber daya organisasi



(Darmawi,1989). Sedangkan untuk biaya pengembangan sumber daya manusia
merupakan semua biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan
program pengembangan seperti pendidikan dan pelatihan yang didalamnya termasuk

biaya untuk akomodasi, buku-buku, tutorial, dan uang saku (Hassan,1998).

C. Perumusan Masalah
Apakah perusahaan sudah tepat memperlakukan biaya pengembangan sumber

daya manusia ?

D.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah perusahaan sudah tepat

memperlakukan biaya pengembangan sumber daya manusia.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi llmu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan baru bagi ilmu
pengetahuan khususnya untuk dunia akuntansi tentang Akuntansi Sumber Daya
Manusia dalam penerapannya di perusahaan.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapakan dapat membantu dalam memperhitungkan suatu

investasi perusahaan dalam hal pengembangan sumber daya manusia dengan



penerapan konsep Akuntansi Sumber Daya Manusia.

3. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru bagi penulis tentang

bagaimana sesungguhnya penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia dalam

perusahaan untuk pengembangan sumber daya manusia.

F. Sistematika Penulisan

BABI

BABII

BAB III

BAB IV

: PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan ini diuraikan tentang latar belakang masalah,
permasalahan yang akan diteliti, tujuan penelitian, manfaat penelitian

dan bagaimana sistematika penulisannya.

: LANDASAN TEORI

Dalam landasan teori ini menerangkan konsep-konsep dasar yang

menjadi landasan dalam melakukan penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN

Dalam metodologi penelitian ini menerangkan bagaimana jenis
penelitian yang akan dilakukan, data apa saja yang akan dicari, objek

dan subjek penelitian dan bagaimana cara menganalisis data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam gambaran umum perusahaan ini menerangkan bagaimana

awal perusahaan berdiri, bidang usaha yang dijalankan oleh



BABV

BAB VI

perusahaan, pemasaran yang dijalankan oleh perusahaan, struktur

organisasi, dan personalia perusahaan.

: DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam deskripsi data ini akan dijelaskan mengenai analisa data yang

digunakan utituk menyelesaikan permasaiahan yang akan diteliti.

: PENUTUP

Dalam pehutup ini akan dijelaskan bagaimana kesimpulan yang
diperoiéh dari hasii penelitian, keterbatasan dalam penélitian dan

saran dari Hasil penelitian.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Dalam Standar Akuntansi Keuangan menjelaskan bahwa laporan keuangan
merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan ( yang dapat
disajikan dalam berbagai cara seperti, misalnya, laporan arus kas, atau sebagal
laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan

bagian integral dari laporan keuangan.

2. Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan dari laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta posisi keuangan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

3. Asumsi Dasar Laporan Keuangan
Asumsi dasar dalam laporan keuangan ada dua yaitu :
1. Dasar Akrual
Untuk mencapai tujuannya laporan keuangan disusun atas dasar akrual.
Dengan dasar ini, pengaruh transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat

terjadinya (dan bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar)
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dan dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan
keuangan pada periode yang bersangkutan.

2. Kelangsungan Usaha
Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi kelangsungan usaha |

perusahaan dan akan melanjutkan usahanya dimasa depan.

4. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam
laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik kualitatif
pokok yaitu :
1. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi ysng ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahan untuk segera dipahami oleh pemakai.
2. Relevan
Agar bermanfaat informasi keuangn harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas
relevan kalau dapat mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi dengan
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, dan masa depan,
menegaskan atau mengkoreksi, hasil evaluasi mereka dimasa lalu. Relevansi dari
informasi juga dipengaruhi oleh hakekat dan materialitasnya, infomasi dipandang
material kalau kelalaian untuk mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat

informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakal yang
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diambil atas dasar laporan keuangan. Materialitas tergantung pada besarnya pos
atau kesalahan yang dinilai sesuai dengan situasi khusus dari kelalaian dalam
mencantumkan (omission) atau kesalahan dalam mencatat (misstatement).
Karenanya materialitas lebih merupakan suatu ambang batas atau titik pemisah
dari pada suatu karakteristik kualitatif pokok yang harus dimiliki agar informasi
dipandang berguna.

3. Keandalan
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material,
dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang jujur atau tulus (faithful
representation) dan yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan
dapat disajikan.

4. Dapat dibandingkan
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (frend) posisi dan kinerja

keuangan.

B. Pengertian Sumber Daya Manusia
Pengertian sumber daya manusia dalam arti tenaga kerja (khusus di
peruséhaan) adalah (Rahayu,1998) :
“Setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik didalam

maupun diluvar hubungan kerja dan berguna dalam menghasilkan
sesuatu barang maupun jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat”.



Pengertian lain dari sumber daya manusia atau Awman Resource dari
bukunya Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia
mengatakan bahwa:
“Sumber daya manusia adalah penduduk yang siap, mau dan mampu
memberikan sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan organisasional
(The People who are ready,willing and able to  contribute to
organizational goals)".

C. Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia

Yang dimaksud dengan pengembangan sumber daya manusia adalah proses

peningkatan kemampuan personil sebagai sumber daya organisasi (Darmawi,1989).

D. Peéngertian Pelatihan

Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengerjakan
tugas dan tanggung jawab. Kemampuan seseorang dapat dipengaruhi oleh pelatihan
yang diterimanya (Sunu,1999:33). Sedangkan penyediaan pelatihan sangat tergantung
dari kebijakan yang telah ditetapkan oleh manajemen.

Pelatihan sendiri merupakan proses pembentukan profesionalisme tentang
sﬁatu job dalam diri manusia. Seperti dikemukakan William J. Mc Lamy dan
kemudian dikutip oleh Ndraha dimana :

“Pelatihan adalah suatu sistem yang berkesinambungan atas
pengembangan semua pegawai dalam suatu organisasi. Hal ini berarti
semua tingkatan manajemen, posisi penyedia dan non penyedia dan

dalam semua keahlian,pengetahuan dan sikap yang diperlukan untuk
pelaksanaan optimum atas posisi ini”.



Begitu pula dikemukakan oleh House yang juga dikutip oleh Ndraha bahwa:
“Pelatihan dan pengembangan pegawai adalah segala usaha untuk
meningkatkan hasil kerja pegawai masa sekarang atau yang akan
datang dengan menambah kemampuan pegawai yang dilaksanakan
melalui belajar, biasanya dengan mengubah sikap pegawai atau
menambah kemampuan dan pengetahuan pegawai itu”.

Metode Pelatihan ( Tunggal, 1995:7) :

1. Apprentice trainning, dalam metode ini karyawan baru ditempatkan dibawah
pengawasan karyawan lama yang lebih berpengalaman yang akan mengajarkan
bagaimana cara melaksanakan suatu pekerjaan.

2. On the job trainning, metode ini dilaksanakan dengan menempatkan karyawan
baru untuk memangku jabatan tetapi tetap dalam pengawasan karyawan lama.

3. Off the job trainning, metode ini dilaksanakan diluar aktivitas perusahaan

sehingga karyawan dapat memusatkan perhatian sepenuhnya untuk kegiatan ini.

Sasaran Pelatihan yang disimpulkan oleh Ndraha, (1999:129) adalah :

1. Pembentukan atau alih pengetahuan dan pengalaman (knowladge,
understanding,experience): faktor tahu tentang job tertentu (termasuk keahlian,
ketrampilan, kemahiran).

2. Penanaman nilai-nilai atau alih budaya, pembentukan sikap dan perilaku: faktor
mau (komitmen, kesanggupan, tanggungjawab) melakukan job tertentu.

3. Pembentukan kemampuan (diri, sarana, dan lingkungan, capacity + ability =

capability) : faktor mampu malakukan job tertentu.
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Hal-hal yang perlu dipertimbangkan secara sistematik dalam pelatihan agar
efektif, seperti berikut (Sunu,1999:35) :
1. Pencegahan kesalahan/masalah dengan :
a. menetapkan suatu kebijakan mutu
b. menetapkan dan menerapkan suatu kebijakan mutu
c. menetapkan suatu spesifikasi pekerjaan
d. menetapkan bagian yang ditugasi memantau efektivitas mutu
e. penggunaan standar
f. menggunakan diagram alir untuk semua proses
2. Laporan dan analisa kesalahan/masalah
Diperlukan prosedur laporan dan analisis tentang pelatihan. Semua
kesalahan, cacat, masalah , pemborosan dicatat dan dianalisis sebagai dasar
melakukan tindakan koreksi dan pencegahan.
3. Penyelidikan kesalahan/masalah
Hasil dari penyelidikan kesalahan, cacat, dan masalah merupakan
infomasi yang dapat digunakan sebagai pencegahan.
4. Tinjauan Pelatihan
Tinjauan efektivitas program pelatihan merupakan proses yang
berkesinambungan. Hal ini dapat dilakukan dengan memantau perilaku
selama pelatihan. Apakah personel menguasai dan menjalankan tugas
sesuai dengan sasaran ataukah tidak.

5. Rekaman pelatihan
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Semua kegiatan pelatihan formal, tidak formal, intern, ekstern direkam
dan didokumentasi.

E. Pengertian Akuntansi Sumber Daya Manusia

Pengertian Akuntansi Sumber Daya Manusia dikemukakan Committee Report
on HRA, R. Lee Brummet, dan Eric Flamholtz yang dikutip oleh Amin Widjaja
Tunggal dalam bukunya Akuntansi Sumber Daya Manusia bahwa Akuntansi Sumber
Daya Manusia adalah konsep yang digunakan untuk menentukan kos yang
diinvestasikan dan pengeluaran yang terkait dan juga menaksir nilai ekonomis dari
sumber daya manusia. Secara luas Akuntansi Sumber Daya Manusia merupakan
proses pengukuran investasi yang dilakukan perusahaan dalam sumber daya
manusia.

Pengertian lain dari Akuntansi Sumber Daya Manusia didalam A4AA4'’s
Committee on HRA yang juga dikutip oleh Mathews dan Parera (250:1996) adalah:

“The process of identifiying and measuring data about human resources
and communicating this informations to interested parties”

Dimana akuntansi sumber daya manusia merupakan suatu proses identifikasi
dan pengukuran data tentang sumber daya manusia untuk diinformasikan kepada
pihak yang berkepentingan. Dalam perkembangannya Akuntansi Sumber Daya
Manusia dibagi menjadi dua yaitu Human Resource Value Accounting (HRVA) dan
Human Resource Cost Accounting (HRCA). Dengan Human Resource Cost
Accounting inilah yang dapat membantu pengambilan keputusan pengalokasian dana

kedalam proyek pengembangan, dalam dua cara yang saling terkait. Pertama, Human
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Resource Cost Accounting dapat menyediakan informasi biaya untuk berbagai
alternatif program pengembangan sehingga mengijinkan perencanaan atau
penganggaran. Kedua, Human Resource Cost Accounting dapat membantu mengukur
cost saving dari pengeluaran pengembangan yang diusulkan yaitu perbedaan
produktivitas tenaga kerja sebelum dan sesudah diadakannya pengembangan sumber

daya manusia ( Darmawi,1989).

F. Pengukuran Akuntansi Sumber Daya Manusia
Pengukuran sumber daya manusia dalam bukunya Amin Widjaja Tunggal
dibagi menjadi :
1. Human Resource Cost Accounting
Ada dua metode pengukuran dalam HRCA yaitu :
a. Historical Cost of Human Resource
Yaitu sumber-sumber yang telah dikeluarkan dalam rangka memperoleh dan
mengembangkan SDM.
Contoh :
Perusahaan “X” Pada tahun 19X7 telah mengeluarkan biaya recruiting,
selecting dan training untuk 100 orang. Jumlah biaya rekrut Rp 150.000 dan
biaya training Rp 350.000. Biaya-biaya tersebut diharapkan memiliki umur
ekonomis 10 tahun.

Jadi :



Investasi dalam SDM : Biaya akuisisi Rp 150.000
Biaya pengembangan Rp 350.000

Rp 500.000

Biaya amortisasi (Rp 50.000)

Nilai bersih investasi dalam SDM Rp 450.000

b. Replacement Cost of Human Resource
Yaitu mencakup semua biaya yang akan dikeluarkan perusahaan untuk

mengganti sumber daya manusia yang sekarang dipekerjakan.

2. Human Resource Value Accounting
| Dasar metode pengukuran untuk HRVA adalah :
a. Metode monetary
Tujuan utama metode ini adalah menyediakan sebuah cara untuk mengukur
dua dimensi utama dari harga perseorangan di sebuah perusahaan.
Ukuran-ukuran moneter yang digunakan adalah:
1. Historical ( Original Cost Method)
Akan menaksir nilai atas semua biaya sumber daya manusia yang telah
dikeluarkan untuk memperoleh dan mengembangkan sumber daya dari
organisasi. Dalam hal ini harus dicari present valuenya.
Keuntungan dari metode ini :
1. Dasar ukuran untuk menghitung individu yang konsisten dengan

penerapan akuntansi konvensional.
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2. Memungkinkan untuk menghitung biaya yang sebenarnya termasuk
dalam usaha perolehan pegawai.
3. Perlakuan historical cost ini bersifat praktis dan verifiable.

Kelemahan dari metode ini :

1. Biaya perolehan pegawai dihitung berdasarkan jumlah pada saat

terjadinya, sehingga tidak memperlihatkan nilat yang sekarang.

2. Nilai ekonomis dari Auman asset tidaklah mesti bertalian dengan
historical costnya.

3. Setiap peningkatan nilai atau amortisasi bersifat subjektif, tanpa
mesti ada hubungannya dengan naik turunya poduktivitas Auman
asset.

4. Karena cost yang berhubungan dengan recruiting, training, planning,
placing dan developing berbeda antara satu pegawai dengan pegawai
lain maka historical cost tidak memberikan nilai human resource
yang dapat dibandingkan.

2. Replacement Cost Method

Dengan cara menaksir nilai sekarang atas biaya perolehan dan

pengembangan dari pegawat.

Keuntungan dari metode ini :

Replacement cost merupakan surogate yang baik untuk nilai

ekonomi suatu asset, karena pertimbangan mengenai harga pasar sangat
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penting dalam menentukan hasil akhir. Hasil akhir semacam ini
dimaksudkan sebagai ekuivalen dengan nilai ekonomis seseorang,
Kelemahan dari metode ini :
1. Perusahaan mungkin mempunyai pegawai yang nilainya dianggap
lebih besar dari replacement costnya.
2. Untuk hwuman asset tertentu mungkin tidak equivalent
replacemeninya
3. Para manajer mungkin akan mengalami kesulitan untuk
memberikan taksiran karena untuk manajer yang berbeda maka
akan memberikan taksiran yang beda pula.
3. Current Cost Method
Dengan cara menghitung nilai manusia berdasarkan nilai yang sekarang.
Hal ini dilakukan dengan jalan mengalikan nilai hwman asset yang telah
diperoleh dengan suatu multipl/ier untuk menyesuaikan nilai historis yang
telah dikeluarkan dengan nilai sekarang. Besarnya multiplier tergantung
dari kebijakan dari perusahaan.
Keuntungan dari metode ini :
Mendorong persaingan diantara invesment center agar dapat memberikan
sumbangan income (ROI) yang paling besar.
Kelemahan dari metode ini :
1. Dimasukkannya karyawan yang langka saja dalam asser base dapat

diartikan sebagai diskriminasi karyawan yang lain.
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2. Invesment center yang tingkat keuntungannya kurang menjadi korban
karena tidak mampu memenangkan bidang untuk merekrut karyawan
yang lebih baik.

4. Compensation Model

Karena adanya ketidakpastian dan kesulitan yang berhubungan dengan

penentuan nilai Auman asset. Maka disarankan untuk menggunakan balas

jasa di kemudian hari.
5. Adjusted Discounted Future Wages Method
Discounted future wages disesuaikan dengan suatu faktor efisiensi yang
dimaksudkan untuk mengukur rasio dari suatu ROI suatu perusahaan
terhadap semua perusahaan lain dalam perekonomian untuk periode
tertentu.
b. Metode non monetary
Pengukuran dengan non monetary mempunyai kegunaan penting, yaitu:
- Inventarisasi ketrampilan dan kemampuan orang
- Rating atau rangking hasil kerja karyawan

- Pengukuran mengenai sikap/tingkah laku

G. Tujuan Penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia (ASDM)
Seperti dikutip oleh Ningsih (2001) dari Chasin dan Polimeni Akuntansi
Sumber Daya Manusia mempunyai tujuan utama untuk menyediakan menyediakan

informasi kuantitatif mengenai manusia sebagai sumber daya organisasi yang dapat



digunakan oleh manajemen dan investor dalam pengambilan keputusan. Sementara
itu Sri Ningsih (2001) juga mengutip dari Committee on Accounting for HR bahwa
tujuan dari akuntansi sumber daya manusia tidak hanya mengakui nilai sumber daya
manusia yang digunakan oleh atau dikendalikan oleh perusahaan, tetapi juga
pengembangan dalam manajemen sumber daya manusia untuk memperbaiki output
berupa barang dan jasa.
Tujuan lain dari penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia yang dikutip
oleh Amin Widjaja Tunggal (1995:30) dari Flamboltz adalah:
1. Menyediakan rerangka kerja untuk membantu menajer dalam menggunakan
sumber daya manusia secara efektif dan efisien.
2. Menyediakan alat pengukur cost dan value dari manusia bagi organisasi untuk
digunakan dalam pengambilan keputusan.
3. Memotivasi manajer untuk menghargai akibat pengambilan keputusan usaha atas

sumber daya manusia.

H. Kendala Penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia (ASDM)

Tujuan akuntansi keuangan adalah menyediakan informasi yang relevan
dengan keputusan para pemakai (Belkoui,1986:344). Namun informasi yang
berkaitan dengan sumber daya manusia masih diabaikan karena penerapan informasi
dengan sumber daya manusia dalam ASDM belum dapat diterima, dalam hal ini
disebabkan karena adanya syarat untuk pengukuran suatu item yaitu sebagai suatu

aktiva (asset) (Tunggal,1995:30).
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Aktiva sendiri dapat didefinisikan sebagai (1IA1,1994) :
“Sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa
masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi masa depan diharapkan akan
diperoleh perusahaan”
Dari definisi diatas terdapat tiga komponen penting dari suatu aktiva yaitu :
1. Manfaat ekonomi mendatang yang mungkin.
2. Diperoleh atau dikendalikan oleh kesatuan usaha tertentu.
3. Akibat transaksi atau peristiwa masa lalu.
dari komponen diatas dapat diketahui suatu aktiva sumber daya manusia telah
memenuhi syarat pertama dan ketiga, namun untuk syarat yang kedua tidak dapat
terpenuhi karena pada dasarnya manusia tidak dapat dimiliki dan dikendalikan oleh
perusahaan.

Kendala lainnya yaitu pengamortisasian yang dilakukan oleh perusahaan

sering masih bersifat subyektif.

I. Beban (Expense)
1. Pengertian Beban (Expense)

Kita tahu bahwa beban merupakan pengurang nilai yang ada di dalam
perusahaan, pengurang nilai tersebut digambarkan dalam modal dari setiap kegiatan
yang harus dibayarkan untuk barang-barang dan jasa (Godfrey,Holmes &
Kam,1994:501).

Seperti juga dikutip oleh Godfrey, Holmes dan Kam (1994:502) dari AARF,

Statement of Accounting Concept bahwa :



“Expenses are consumtion or losses of service potential future economic
benefits of the entity,other than those relating to distributions to owners,the
result in a decrease in equity the reporting period”

Dimana beban merupakan konsumsi atau kerugian dari jasa potensial dimasa
depan dari suatu kegiatan dalam hubungannya dengan distribusi modal dan
perhitungan ini dilaporkan untuk setiap periodenya.

Sedangkan yang dimaksud dengan beban (expanses) dalam Standar
Akuntansi Keuangan adalah :

Penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk

arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang

mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada
penanam modal.

Definisi lain dari beban (expenses) adalah penggunaaan atau proses
pemakaian barang dan jasa di dalam proses mendapatkan pendapatan

(Hendrikson,1997:177). Beban juga sering didefinisikan dalam arti biaya yang habis

dipakai (cost expirations) atau alokasi biaya (Harahap,1994:59).

2. Pengakuan Beban (Expense)
Dalam Standar Akuntansi Keuangan (IAI,1999) pengakuan beban disebutkan:
1. Beban (Expense) diakui dalam laporan laba rugi kalau penurunan manfaat
ekonomi masa depan yang berkaitan denagn penurunan aktiva atau
peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal.
2. Beban diakui dalam laporan laba rugi atas dasar hubungan langsung
antara biaya yang timbul dan pos penghasilan tertentu yang diperoleh.

Proses yang biasanya disebut pengaitan biaya dengan pendapatan



(matching of costs with revenues) ini melibatkan pengakuan penghasilan
dan beban secara gabungan atau bersamaan yang dihasilkan secara
langsung dan bersama-sama dari transaksi atau peristiwa lain yang sama.

3. Beban segera diakui dalam laporan laba rugi kalau pengeluaran tidak
menghasilakan manfaat ekonomi masa depan atau kalau sepanjang
manfaat ekonomi masa depan tidak memenuhi syarat atau tidak lagi
memenuhi syarat untuk diakui dalam neraca sebagai aktiva.

4. Beban juga diakui dalam laporan laba rugi pada saat timbul kewajiban

tanpa adanya pengakuan aktiva.

3. Pengukuran Beban (Expense)
Pengukuran beban yang paling umum adalah biaya historis, nilai berjalan,
seperti biaya pengganti (replacement cost), dan biaya oportunitas atau ekuivalen kas

pada saat berjalan.

J. Biaya ( Cost)

Biaya (cost) secara formal didefinisikan sebagai suatu pengorbanan yang
terjadi untuk memperoleh suatu manfaaat atau jasa yang diantisipasikan, suatu biaya
mungkin terjadi untuk memperoleh objek yang berwujud secara konseptual semua
kos mempunyai komponen expense dan assets, expense secara konvensional
didifinisikan bagian dari cash yang tidak dikonsumsikan selama periode akuntansi.

Suatu assets adalah bagian dari cost yang diharapkan memberikan manfaat selama



periode akuntansi dimasa yang akan datang (Tunggal,1994:47). Pengertian lain dari
biaya (cosf) adalah nilai alternatif atau kesempatan yang harus dilepas untuk
memperoleh sesuatu (Guritno,1994).

Sedangkan biaya seperti juga dikutip oleh Harahap dari Committee on
Terminology adalah semua biaya yang telah dikenakan dan dapat dikurangkan pada
penghasilan. Biaya biasanya dibagi menjadi tiga golongan (Harahap,1994:59):

1. Biaya yang dihubungkan dengan penghasilan pada periode itu.
2. Biaya yang dihubungkan dengan periode tertentu yang tidak dapat dikaitkan
dengan penghasilan.

3. Biaya yang karena alasan praktis tidak dapat dikaitkan dengan periode manapun.

Suwardjono (1989: 92) membagi tiga tahapan dalam pengolahan biaya (cost),
yaitu :
1. Tahap pengukuran dan pengakuan
2. Tahap penelusuran, yaitu penggabungan, pemecahan, pengalokasian, peringkasan,
pengklasifikasian, penggabungan kembali berdasarkan wadah tertentu.
3. Tahap pembebanan terhadap pendapatan untuk periode berjalan atau periode yang

akan datang.




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian akan dilakukan melalui studi kasus vyaitu penelitian secara

langsung pada suatu perusahaan.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Lembaga Pendidikan Primagama Yogyakarta. Pada

bulan Juni — Agustus 2001.

C. Subjek Penelitian
- Bagian Pengembangan Sumber Daya Manusia

- Bagian Akuntansi

D. Objek Penelitian

Adapun objek yang akan diteliti adalah biaya-biaya (cost of inputs) apa saja
yang telah dikeluarkan untuk pengembangan sumber daya manusia seperti biaya
akomodasi, buku-buku, tutorial, uang saku, nilai dari pendapatan yang telah
dikorbankan, dan biaya-biaya lain yang terkait dengan program pengembangan

sumber daya manusia (Hassan,1998).
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E. Data yang Diperlukan
Pos keuangan yang berhubungan langsung dengan biaya pengembangan

sumber daya manusia dalam perusahaan tersebut.

F. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data yang akan dilaksanakan dengan :

1. Pengumpulan data primer, yaitu pengumpulan data dari kepustakaan yang
berguna dalam penyusunan hasil penelitian sesuai dengan permasalahan yang
dibahas.

2. Pengumpulan data sekunder, dilakukan melalui observasi, wawancara kepada

pihak yang bersangkutan dalam perusahaan.

G. Metode Analisis Data
Untuk menjawab perumusan masalah yaitu apakah perusahaan sudah tepat
dalam memperlakukan biaya pengembangan sumber daya manusia ditempuh dengan
cara malakukan analisis deskriptif dan analisis komparatif.
1. Metode analisis deskriptif
Yaitu mendeskripsikan permasalahan tentang biaya pengembangan sumber daya
manusia yang ada di Lembaga Pendidikan Primagama dan menyajikan data dari
hasil penelitian mengenai elemen — elemen biaya yang berhubungan dengan

pengembangan sumber daya manusia yang berupa pendidikan dan pelatihan.
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2. Metode komparatif

Yaitu metode analisa dengan memahami data dan membandingkan perlakuan
biaya pengembangan sumber daya manusia hasil temuan di lapangan dengan
perlakuan biaya pengembangan sumber daya manusia menurut Kajian teori.
Kemudian hasil dari perbandingan tersebut dianalisis sehingga dapat dibuat

kesimpulan dan saran. Adapun langkah - langkahnya :
1. Perlakuan Biaya Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga

Pendidikan Primagama
Laporan keuangan yang disusun oleh Lembaga Pendidikan
Primagama dilakukan secara konvensional karena hal ini sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan. Pencatatan tersebut dilakukan dengan langkah
sebagai berikut :

a. Menelusuri dan mengidentifikasi biaya — biaya pengembangan
sumber daya manusia yang didefinisikan sebagai semua biaya
yang telah dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan program
pengembangan sumber daya manusia seperti untuk pendidikan dan
pelatihan yang didalamnya termasuk biaya akomodasi, buku —
buku, tutorial, uang saku, dan biaya lain yang terkait dengan
program pengambangan sumber daya manusia tersebut. Untuk

mengidentifikasi dan menelusuri biaya pengembangan sumber



daya manusia dapat dilihat dari jenis biaya yang dikeluarkan untuk
program pengambangan sumber daya ma.nﬁsia.
b. Kemudian baru dibuat laporan keuangan yang sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan.
2. Perlakuan Biaya Pengembangan Sumber Daya Manusia Dengan Penerapan

Akuntansi sumber Daya Manusia

Dalam perlakuan biaya pengembangan sumber daya manusia dengan
penerapan akuntansi sumber daya manusia digunakan pendekatan biaya (cost)
dengan menggunakan dua model yaitu :

a. Historical cost sumber daya manusia yang merupakan pengorbanan yang
terjadi untuk memperoléh dan pengembangan sumber daya manusia,
sehingga nanti nilai investasi dari sumber daya manusia dapat diperoleh.
Sumber daya manusia sebagai investasi ada 2 cara pencatatan yaitu :

1. Biaya perolehan dan pengembangan dicatat seperti biasa. Hanya saja
pada setiap akhir tahun akan dihitung saldo bersih dalam sumber daya
manusia, dan untuk itu harus dibuat ayat jurnal penyesuaian.

2. Pencatatan biaya pengembangan sumber daya manusia sebagai
investasi pada saat terjadinya dan pada akhir tahun dibuat jurnal

penyesuaian.



b. Replacement cost sumber daya manusia yang merupakan pengorbanan
yang harus dilakukan atau cost yang harus dikeluarkan untuk menempatkan
karyawan yang dipekerjakan saat ini.

Dalam perlakuannya dengan penerapan akuntansi sumber daya
manusia  digunakan metode historical cost karena metode ini paling
mendekati dengan akuntansi konvensional yang sekarang diterapkan di
Lembaga Pendidikan Primagama.

3. Melakukan Analisis Kritis
Analisis kritis dilakukan dengan melihat apakah perusahaan lebih
tepat menerapkan akuntansi sumber daya manusia dalam melakukan
penyusunan laporan keuangan ataukah perusahaan lebih tepat menyusun
laporan keuangannya berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan. Biaya
pengembangan sumber daya manusia lebih tepat diperlakukan dengan
menerapkan akuntansi sumber daya manusia jika :
a. Hasil yang diperoleh lebih menguntungkan, dilihat dari perolehan laba
perusahaan.
b. Tersedianya informasi yang lengkap tentang sumber daya manusia,
sehingga dapat membantu pihak manajemen dalam pengambilan
keputusan.

¢. Dapat membantu perusahaan dalam mengukur prestasi perusahaan.



d. Terdapat komponen penting sebagai aktiva yaitu :
1. Manfaat ekonomi masa mendatang yang mungkin .
2. Diperoleh atau dikendalikan oleh satu kesatuan usaha tertentu
3. Akibat transaksi atau peristiwa dari masa lalu

€. Selain itu untuk menentukan sudah tepat ataukah belum perlakuan biaya
pengembangan sumber daya manusia digunakan batas toleransi
penyimpangan 5% dari perolehan laba secara teoritis. Apabila
penyimpangan melampaui batas toleransi maka akuntansi sumber daya
manusia dapat dikatakan tepat diterapkan diperusahaan. Sedangkan
apabila penyimpangan yang terjadi tidak melampaui batas toleransi maka,
perlakuan biaya pengembangan sumber daya manusia di perusahaan
menurut Standar Akuntansi Keuangan sudah tepat. Penentuan batas —
batas toleransi yang dirumuskan diatas mengadopsi dari angka-angka

statistik.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusahaan

Lembaga Pendidikan Primagama didirikan oleh Purdi E. Candra pada tanggal
10 Maret 1982. Lembaga Pendidikan Primagama semakin kuat dengan hadimya UU
No. 2 Th. 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Untuk memberikan dasar
hukum yang kuat bagt Lembaga Pendidikan Primagama berkiprah di dunia
pendidikan luar sekolah, maka pada tahun ke-4 setelah berdiri dibentuklah Yayasan
Primagama dengan Akte Notaris Daliso Rudianto, S.H. nomor 123 Th 198S.
Kemudian aspek hukum keberadaan Lembaga Pendidikan Primagama semakin kuat
setelah mendapat ijin dari Depdikbud dengan SK No. 054/1 13/MS/Kpts/1999.

Lembaga pendidikan Primagama adalah pemegang hak cipta dari bimbingan
belajar “Lembaga Pendidikan Primagama” berdasarkan UU No. 6 Th. 1982 tentang
Hak Cipta Jo. UU No. 7 Th.1987 tentang perubahan atas UU No. 6 Th 1982 tentang
Hak Cipta pada tanggal 3 Juli 1995 dan telah terdaftar di Direktorat Hak Cipta, Patent
dan Merk dengan nomor pendaftaran 014127,

Dengan status yang jelas maka Lembaga Pendidikan Primagama sejak 1987
terus dikembangkan di kota — kota lain. Selama tahun 1993 sampai tahun 1997
jumlah cabang telah bertambah menjadi 84 kantor cabang pembantu. Kemudian pada
tahun 1997/1998 ada penambahan secara spektakuler yakni penambahan sebanyak 69

kantor cabang pembantu. Sampai bulan Oktober 2000 Primagama memiliki 171
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(V%)
(V%)

kantor cabang pembantu (termasuk kantor cabang franchise) yang tersebar di 115
kota di 21 propinsi.(data 31 Oktober 2000).

Semakin berkembangnya Lembaga Pendidikan Primagama ini tidak lepas dari
:(1) kesungguhan pengelolanya; (2) kuatnya citra/merk Primagama sebagai sebuah
lembaga bimbingan belajar; (3) kepercayaan yang tinggi oleh siswa, guru, sekolah,
pemerintah, pihak perusahaan dan masyarakat luas akan kualitas yang diberikan.

Bidang jasa pendidikan yang diberikan tidak sebatas bimbingan belajar untuk
kelas 3 SMU tetapi juga program bimbingan kelas 6 SD dan kelas 3 SLTP kemudian
disusul program bimbingan untuk kelas 1 dan 2 SMU.

Pada umumnya perusahaan mempunyai misi dan visi yang telah ditetapkan
oleh manajemen. Visi perusahaan biasanya dihasilkan oleh para pendiri perusahaan
yang tidak lain merupakan cita — cita yang ingin diwujudkan dalam jangka panjang.

Adapun misi perusahaan yang pada umumnya merupakan penjabaran dari
perwujudan stakeholder di Lembaga Pendidikan Primagama disusun sebagai berikut :

a. Menjadi lembaga bimbingan belajar berskala nasional yang terdepan

dalam prestasi (memenuhi kepen;[ingan organisasi, pemilik dan
konsumen).

b. Menjadi tempat karyawan untuk membangun kesejahteraan bersama dan

bersama-sama membangun kesejahteraan (memenuhi kepentingan).



B. Lokasi Perusahaan
Lembaga Pendidikan Primagama berkantor pusat di Graha Primagama JI.

Diponegoro 89 Yogyakarta 55231. Dengan kantor cabang pembantu yang tersebar

diseluruh Indonesia.

C. Personalia
Faktor tenaga kerja merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan
dari perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini
menyebabkan Lembaga Pendidikan Primagama berkembang atas dukungan seluruh
karyawan. Di Lembaga Pendidikan Primagama karyawan memperoleh kesempatan
untuk meningkatkan prestasi, juga memperoleh kesempatan untuk mendapatkan
imbalan yang sesuai dengan hasil kerjanya, dan kesejahteraan para karyawan terjamin
dengan baik banyak fasilitas yang diberikan bagi karyawannya, seperti tunjangan
kesehatan, tunjangan papan, tunjangan insentif, tunjangan transportasi dan lain — lain.
Jam kerja yang diberlakukan di Primagama adalah :
1. Hari Senin sampai dengan Jumat dari pukul 08.00 — 16.00 WIB, dengan waktu
istirahat pukul 12.00 — 13.00 WIB.
2. Hari Sabtu dimulai pada pukul 08.00 — 14.00 WIB.
Sistem salary yang berlaku di Primagama adalah :
1. Gaji bulanan
Gaji bulanan ini merupakan gaji pokok diberikan kepada seluruh karyawan sesuai

dengan tingkatan karyawan tersebut.
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2. Insentif
Insentif ini diberikan setiap tiga bulan sekali kepada seluruh karyawannya sesuai
dengan tingkatan karyawan tersebut.

3. Bonus

Bonus diberikan untuk setiap karyawan, seperti bonus hari raya.

D. Pelatihan dan Pendidikan Karyawan

Pelatihan karyawan ditangani oleh Departemen PSDM dan Umum. Pelatihan
dan pendidikan ini ditujukan untuk menambah image perusahaan dan kinerja
perusahaan lebih baik.

Perkembangan Lembaga pendidikan Primagama yang semakian pesat dan
dengan persaingan yang semakin besar maka diantisipasi oleh pihak lembaga
dengan menambah jumlah dan kualitas tenaga pengajar (fenfor) maupun karyawan
administrasi. Untuk tenaga pengajar (fentor) di lingkungan Primagama disyaratkan
harus dari perguruan tinggi negeri (untuk bimbirigan kelas 3 SMU). Bagi mereka
yang lolos dan diterima sebagai pengajar pada masa percobaannya wajib mengikuti
pelatihan yang ada di Lembaga Pendidikan Primagama seperti Training for Trainer
(TFT), observasi kelas, micro teaching dan sejenisnya. Pelatihan ini berguna untuk
menyeragamkan tenaga pengajar Primagama sebelum diterjunkan untuk mengajar
dikelas.

Disamping palatihan dan pendidikan yang diadakan untuk tenaga pengajar,

pelatihan dan pendidikan juga diadakan bagi karyawan administrasi lainnya, mereka



memperoleh kesempatan untuk mengikuti kursus — kursus seperti kursus komputer,
maupun pelatihan - pelatihan yang diadakan Lembaga Pendidikan Primagama
maupun yang diadakan di luar Lembaga Pendidikan Primagama. Karyawan diberi
kesempatan untuk melanjutkan pendidikkan ke jenjang yang lebih tinggi, semua staf
diberi kesempatan untuk berprestasi. Hal ini dilakukan untuk menutup “gap” antara
kecakapan atau kemampuan karyawan dengan permintaan jabatan, dengan
diadakannya pelatihan dan pendidikan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektifitas kerja karyawan dalam mencapai sasaran — sasaran kerja yang telah

ditetapkan.

E. Pemasaran

Strategi pemasaran yang baik juga merupakan faktor penting dalam
perusahaan untuk menawarkan keunggulan produknya. Lembaga Pendidikan
Primagama yang bergerak di bidang jasa berupa bimbingan belajar bagi siswa —
siswa SD, SLTP, SMU, dan Privat, juga menawarkan keunggulan — keunggulan yang
diberikan. Adanya persaingan yang semakin ketat antar institusi bimbingan belajar
maka perlu adanya ide —ide dan cara — cara baru untuk dapat menemukan peluang
dalam memenangkan persaingan.

Lembaga Pendidikan Primagama sebagai salah satu bimbingan belajar yang
bertekad menjadi “Terdepan dalam Prestasi” merasa harus tetap kreatif menghadapi

persaingan tersebut. Maka manajemen Lembaga Pendidikan Primagama selama ini



selalu memberikan yang terbaik kepada para siswa sehingga lahirlah tradisi sebagai

berikut :

L.

(98]

Tenaga pengajar adalah tenaga profesional yang direkrut dan dilatih dengan
sistem yang baku, serta telah memiliki pengalaman .

Metode pengajaran menggunakan pendekatan remidial program (program
perbaikan), enrichment program (program pengayaan), dan consulting program
(program konsultasti).

Panduar/ modul belajar lengkap dan sistematis dengan berdasarkan pada GBPP
(Garis Besar Program Pengajaran) yang telah disusun sesuai dengan kebijakan
Depdiknas dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Diberikan tes/evaluasi belajar siswa secara rutin dengan tipe soal yang
memungkinkan siswa dapat mengetahui , mengukur tingkat kemampuan prestasi
yang telah dicapai selama mengikuti program bimbingan.

Diberikan metode — metode praktis dalam pemahaman materi pelajaran beserta
kiat —kiat penyelesaian soal.

Setiap tes/evaluasi belajar lembar jawaban dikoreksi dengan menggunakan
komputer sehingga terjamin akurasinya.

Diberikan konsultasi belajar siswa (konsis) untuk membantu setiap kesulitan
siswa dan konsultasi pemilihan/penetapan pemilihan jurusan PTN.

Sistem pengajaran yang terkoordinir secara terpadu dan terpusat yang dipantau

oleh tim Pengendali Mutu akademik di Kantor Pusat.



Dalam rangka memasuki era teknologi informasi, Lembaga Pendidikan
Primagama telah mengembangkan teknologi jaringan internet yang akan
terkoneksikan antar kantor cabang dan dapat diakses oleh masyarakat luas. Dengan
web site : http//www.Primagama.co.id. Selain dengan teknologi internet pihak
Primagama lebih dahulu memasarkan jasa yang diberikan melalui iklan baik di
televisi, radio dan koran juga dengan mengadakan 7y out — try out baik untuk umum
maupun bagi siswa Primagama sendin.

Disamping itu Lembaga Pendidikan Primagama saat ini juga meluncurkan
terobosan baru SMART SOLUTION METHOD sebagai penyempurnaan rumus
praktis. SMART SOLUTION METHOD merupakan penggabungan dari berbagai
cara pemecahan masalah baik yang logis, rasional, maupun dari pengalaman praktis
dan aplikatif serta cara — cara sederhana dan mudah diingat dalam menyelesaikan

masalah.

F. Struktur Organisasi Perusahaan

Organisasi adalah kumpulan orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai
tujuan tertentu. Struktur organisasi dalam suatu perusahaan mencerminkan gambaran
kekuasaan serta tanggung jawab yang ditunjukkan secara vertikal dan horizontal.
Garis kekuasaan vertikal menunjukkan hubungan antara atasan dan bawahan,

sedangkan garis kekuasaan horizontal menunjukkan antar bagian dalam perusahaan.



Lembaga Pendidikan Primagama dipimpin oleh seorang General Manager,

untuk membantu tugas dari General manager maka dibentuklah departemen —

departemen yang menangani fungsi — fungsi tertentu yaitu terdiri dari :

1.

2.

3.

4.

Departemen PSDM dan Umum
Departemen Keuangan
Departemen Pemasaran

Departemen Akademik

Masing — masing departemen tersebut dipimpin oleh Kepala Departemen.

Untuk membantu tugas dari para kepala departemen maka dibentuklah bidang —

bidang kerja tertentu yang dipimpin oleh Kepala Bidang yang merupakan orang —

orang spesialis dibidangnya untuk memudahkan pekerjaan dari fungsi — fungsi

kerjanya.

Tugas dari masing — masing departemen secara garis besar adalah :

1. Departemen PSDM dan Umum

a. Melakukan perekrutan karyawan, Dalam melakukan perekrutan karyawan

Lembaga Pendidikan Primagama memiliki 2 jalur yaitu :

1.

Karyawan edukatif, yang harus selesai jenjang pendidikan tinggi

2. Karyawan non edukatif, yang minimal harus selesai sekolah menengah

umum.

b. Melakukan program pengembangan bagi karyawannya, seperti program

pendidikan dan pelatihan serta pengembangan sumber daya manusia lainnya.
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c. Mendistribusikan gaji karyawan sesuai dengan peraturan yang sesuai dengan
pihak perusahaan.

d. Melakukan kegiatan operasional umum lainnya.

. Departemen Keuangan

Memonitor segala kegiatan keuangan dalam perusahaan

. Departemen Pemasaran

a. Melakukan kegiatan — kegiatan promosi dari yang dihasilkan

b. Melakukan survei pasar tentang daya beli masyarakat tentang minat terhadap
sebuah Lembaga Pendidikan.

. Departemen Akademik

a. Melakukan Pengadaan modul, pembuatan — pembuatan soal

b. Memonitor mutu pendidikan

¢. Memonitor mutu tentor

d. Melakukan evaluasi pembelajaran.
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BAB V

DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan
PRIMAGAMA

Lembaga Pendidikan Primagama merupakan usaha yang bergerak dibidang
bimbingan belajar di luar jam sekolah. Lembaga Pendidikan Primagama membantu
para siswa-siswa yang ingin memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi yakni
ke Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Seiring dengan perkembangan lembaga dan
tutuntan masyarakat mendorong pengelola Primagama untuk membuka program
bimbingan bukan hanya bagi siswa yang ingin masuk ke Perguruan Tinggi Negeri
saja tetapi juga untuk siswa — siswa SD, SLTP, dan untuk siswa — siswa kelas 1 dan
2 SMU.

Adanya program bimbingan tidak hanya bagi siswa yang ingin masuk ke
Perguruan Tinggi Negeri saja oleh pengelola diantisipasi dengan menambah kualitas
tenaga pengajar (fenfor), maupun karyawan administratif. Tenaga pengajar dan
karyawan tersebut adalah tenaga yang terpilih, yang direkrut dan dilatih dengan
pelatihan — pelatihan yang memadahi sehingga dapat memenuhi standar yang telah
disyaratkan. Untuk itu pengembangan sumber daya manusia di Lembaga Pendidikan
Primagama merupakan salah satu faktor yang menunjang pencapaian dari lembaga

pendidikan tersebut.
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Lembaga Pendidikan Primagama memberikan pelatihan dan pendidikan
kepada karyawan dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja
karyawan. Cara perusahaan menentukan mana yang perlu dilatih dari sekian banyak
jabatan adalah berdasarkan uraian pekerjaan serta kebutuhan perusahaan atau setiap
departemen. Dalam hal ini biaya pengembangan sumber daya manusia tentu saja
telah dianggarkan untuk tiap awal tahun, hanya saja tidak dirinci ke masing-masing
biaya yang hendak dikeluarkan.

Pelatihan dan pendidikan tersebut harus diadakan karena :

a. Untuk tujuan promosi atau mutasi dipilih karyawan yang paling potensial untuk
dikembangkan.

b. Untuk tujuan peningkatan standar kerja dipilih karyawan yang paling rendah
prestasi kerjanya.

¢. Untuk tujuan kebutuhan dasar, yaitu dikenakan terhadap semua karyawan.

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh Lembaga Pendidikan Primagama
adalah semua karyawan di Lembaga Pendidikan Primagama termasuk tenaga
pengajar (fentor) yang berikat manajemen maupun yang tidak.

Lembaga Pendidikan Primagama melakukan pencatatan laporan keuangannya
menurut Standar Akuntansi Keuangan, artinya segala pengeluaran yang terjadi
dimasukkan sebagai biaya pada saat terjadinya, termasuk pengeluaran untuk sumber
daya manusia, walaupun pengeluaran ini dapat memberikan manfaat pada masa yang

akan datang.
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2. Perlakuan Biaya Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga
Pendidikan Primagama
Lembaga Pendidikan Primagama melakukan pencatatan laporan keuangan
secara konvensional, karena sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. Adapun
langkah yang dilakukan :

a. Menelusuri dan mengidentifikasi biaya — biaya pengembangan sumber daya
manusia yang didefinisikan sebagai semua biaya yang telah dikeluarkan oleh
perusahaan untuk program pengembangan sumber daya manusia.

Yang termasuk dalam biaya pengembangan sumber daya manusia seperti :
1. Biaya akomodasi untuk melakukan pengembangan tersebut
2. Biaya buku — buku, pengadaan modul

Biaya tutorial

|8}

4. Biaya untuk melakukan perekrutan karyawan

Lembaga Pendidikan Primagama dalam melakukan perekrutan karyawan
dilakukan oleh instansi tersendiri diluar Lembaga Pendidikan Primagama sehingga
Lembaga tidak mengeluarkan biaya untuk melakukan rekruitment tersebut kecuali
untuk tenaga pengajar (fentor) yang tidak terikat oleh manajemen.

Dalam penyusunan laporan keuangan, karena Lembaga Pendidikan
Primagama mempunyai banyak kantor cabang yang tersebar diseluruh Indonesia
maka laporan keuangan yang dibuat merupakan satu kesatuan dari seluruh cabang
tersebut. Dari cabang melaporkan kegiatan operasionalnya yang kemudian dikirimkan

ke kantor pusat, kemudian kantor pusat yang merekap seluruh laporan keuangan dari
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kantor cabang, laporan keuangan yang dikirim ke kantor pusat oleh masing — masing
kantor cabang meliputi bukti — bukti transaksi, buku harian, buku besar, sampai
dengan laporan realisasi cashflow cabang yang bersangkutan meskipun cabang juga
menyusun laporan keuangannya sendiri.

Sebagai contoh disajikan laporan keuangan dari kantor cabang Purwokerto
dan Semarang dimana pada tahun 2000 mengadakan program pengembangan sumber
daya manusia. Untuk kantor cabang Purwokerto pada bulan Oktober 2000
mengadakan pelatihan untuk para karyawan dan terutama untuk tenaga pengajar
(tentor) hal ini dilakukan untuk menunjang tercapainya tujuan dari terobosan terbaru
Lembaga Pendidikan Primagama yaitu SMART SOLUTION METHOD sebagai
penyempurna rumus praktis. Kantor cabang Purwokerto mengeluarkan dana sebesar

Rp 5.288.800 untuk pelatihan tersebut dengan rincian sebagai berikut :

Biaya akomodasi dan transportasi Rp 33.000
Biaya sarana spidol Smart SM Rp 122.250
Biaya Koordinasi even Smart SM Rp 36.700
Biaya foto copy daftar pelatihan Rp 69.200
Biaya untuk pelatihan Smart SM Rp 5.027.650

Kemudian laporan keuangan yang dibuat adalah :
1. Membuat jurnal transaksi

Pembebanan biaya :

Biaya akomodasi dan transportasi Rp 33.000
Biaya sarana spidol Smart SM Rp 122.250
Biaya Koordinasi even Smart SM Rp 36.700
Biaya foto copy daftar pelatihan Rp 69.200
Biaya untuk pelatihan Smart SM Rp 5.027.650

Kas Rp 5.288.800
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2. Buku Besar

Tabel 5.1
Lembaga Pendidikan Primagama
Buku Besar Rekening Biaya Rekruitmen dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

BUKU BESAR

Nomor rekening : 5133

Nama Rekening : Biaya Rekruitmen dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kantor Cabang : Purwokerto Periode Bulan : Oktober 2000

Tgl. Uraian D K Saldo

26 Okt. | Akomodasi +Transportasi Rp 33.000

26 Okt. | Sarana spidol Smart SM Rp 122.250

26 Okt. | Koordinasi even Smart Rp 36.700

27 Okt. | Fc. Daftar Pelatihan LRp 69.200

27 Okt. | Dana W/ Pelatihan Smart Rp 5.027.650 1

\ Rp 5.288.800

Sumber : Lembaga Pendidikan Primagama

3. Membuat Laporan Realisasi Cash Flow Cabang
Keterangan: Laporan Realisasi Cash Flow Cabang dapat dilihat pada lampiran
Untuk kantor cabang Semarang pada bulan September 2000 mengeluarkan
dana untuk pelatihan karyawan dan rekruitment tenaga pengajar (tentor) sebesar Rp

2.483.675 dengan rincian sebagai berikut :

Biaya iklan lowongan Tentor Rp 353.625
Pelatihan Karyawan tgl 07/07 Hotel Grasia Rp 1.850.000
Konsumsi panitia (rekruitmen tentor) Rp 106.250
Minum (rekuitmen tentor) Rp 118.000

Rekruitmen Tentor II (tes wawancara) Rp 55.800
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1. Membuat jurnal Transaksi

Biaya iklan lowongan tentor Rp 353.625
Pelatihan karyawan tgl 07/7 Hotel Grasia ~ Rp 1.850.000
Konsumsi panitia (rekruitmen tentor) Rp 106.250
Minum (rekruitmen tentor) Rp 118.000
Rekruitmen Tentor I (tes wawancara) Rp 55.800
Kas Rp 2.483.675

2. Membuat buku Besar

Tabel 5.2
Lembaga Pendidikan Primagama
Buku Besar Rekening Biaya Rekruitmen dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

BUKU BESAR
Nomor rekening 15133
Nama Rekening : Biaya Rekruitmen dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kantor Cabang : Semarang Periode Bulan : September 2000
Tgl. Uraian D K Saldo
Sept. 1 Biaya ikian lowongan Tentor Rp 353.625
1 Pelatihan karyawan tgl 07/7 Rp 1.850.000
Hotel Grasia
14 Konsumsi panitia (rekruitmen Rp 106.250
Tentor)
14 | Minum (Rekruitmen Tentor) Rp 118.000
20 | Rekruitmen Tentor II (tes Rp 55.800
wawancara)
Rp 2483.675

Sumber : Lembaga Pendidikan Primagama

~

3. Membuat Laporan Realisasi Cash Flow Cabang

Keterangan : Laporan Realisasi Cash Flow Cabang dapat dilihat dalam lampiran
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Kemudian dan seluruh kantor cabang tersebut mengirimkan laporannya ke

kantor pusat, setelah kantor cabang mengirimkan laporan keuangan ke kantor pusat

maka kantor pusat tersebut membuat rekap untuk seluruh cabang yaitu : .

1. Membuat Laporan Realisasi Cash Flow Seluruh Cabang

Laporan keuangan dari seluruh kantor cabang direkap oleh kantor pusat kemudian

oleh kantor pusat dibuat laporan realisasi cas/ flow-nya.

Keterangan : Laporan Realisasi Cash Flow dapat dilihat pada lampiran

2. Membuat Laporan Laba Rugi

Biaya Dept. Akademik
Biaya Dept. PSDM & Umum
Biaya Dept. Keuangan

Rp 4.842.401.706
Rp 5.098.345.943

Tabel 5.3
Lembaga Pendidikan Primagama
Laporan Laba Rugi
Selama setahun diakhiri tanggal 31 Desember 2000
I | Pemasukan

Penghasilan dari Bimbingan | Rp 18.751.493.500
Penghasilan dari Pendaftaran | Rp  950.818.000
Penghasilan dari Souvenir -
Penghasilan Lain-lain -

Jumlah Pemasukan Rp 19.702.311.500

IL. Pengeluaran

Biaya Dept. Pemasaran Rp 1.534.642.973

E{p 23.933.031

| Jumlah Pengeluaran Rp 11.499.323.653
Laba sebelum Pajak Rp 8.202.987.847
Pajak (Rp 1.230.448.177)

Laba bersih setelah pajak

Rp 6.972.539.670

Sumber : Lembaga Pendidikan Primagama



3. Kemudian membuat Neraca

Tabel 5.4
Lembaga Pendidikan Primagama
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Jumlah Akumulasi

1.799.200.330 |

Penyusutan
Total Nilai Buku 12.835.096.170
Aktiva Lain-lain L -
i

Neraca
Per 31 Desember 2000
(dalam Rp)
AKTIVA KEWAJIBAN dan |
EKUITAS
Aktiva Lancar Kewajiban Lancar
Kas dan Setara Kas 456.401.275 Utang Usaha 62.560.225
Piutang 985.115.575 Utang Bank
Persediaan 375.029.800 Utang Lain-lain 563.042.028
Sewa dibayar dimuka 521.945.000
Total Aktiva Lancar 2.338.491.650 Total Kewajiban 625. 602.253
Lancar
Aktiva Tetap Kewajiban Jangka
Panjang
Tanah 5.284.400.000 | Utang Bank
Bangunan 4.965.560.000 | Utang Leasing 975.000.000
Kendaraan 2.925.000.000 | Total Kewajiban 975.000.000
Jangka Panjang
Peralatan Pendidikan 1.115.990.000 | Total Kewajiban 1.600.602.253
Peralatan Kantor 343.346.500 | Ekuitas
Jumlah Harga 14.634.296.500 | Modal Awal 7.585.555.472
Perolehan
Akumulast Penyusutan Setoran Awal -
Bangunan 993.112.000 | Laba Th. Berjalan 6.972.539.670
Kendaraan 585.000.000 | Prive (985.115.575)
Peralatan Pendidikan 179.561.840 | Total Ekuitas 13.572.979.567
Peralatan Kantor 41.526.490

Total AKTIVA

dan Ekuitas

1 15.173.581.820 | Total Kewajiban | 15.173.581.820

Sumber : Lembaga Pendidﬁcan Primagama
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B. PEMBAHASAN

Setelah mengetahui permasalahan sumber daya manusia di Lembaga
Pendidikan Primagama, maka dapat dikatakan bahwa semua pengeluaran sumber
daya manusia di lembaga tersebut dibebankan pada saat terjadinya, sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan. Untuk pihak luar pencatatan laporan keuangan harus
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan, namun dalam hal ini pihak perusahaan
dapat membuat laporan keuangan yang memuat data lain yang tidak disusun
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan, untuk tujuan pengambilan keputusan bagi
pihak-pihak yang membutuhkan.

Dalam penyusunan laporan keuangan dengan memperhitungkan sumber daya
manusia di perusahaan. Maka model pendekatan yang digunakan yaitu dengan
menggunakan model Human Resource Cost Accounting (HRCA). Model pendekatan
ini dengan memperhitungkan biaya yang telah dikeluarkan oleh pihak perusahaan.
Biaya (cost) merupakan pengorbanan yang terjadi untuk memperoleh manfaat atau
jasa yang diantisipasi (untuk masa yang akan datang), yang dapat diterapkan baik
untuk obyek atau manfaat yang fangible dan atau infangible. Biaya (Cost) sendiri
mempunyai dua komponen yaitu asset dan expense, dimana assef merupakan bagian
dari cost yang diharapkan memberikan manfaat dimasa periode akuntansi mendatang
dan expense yang merupakan bagian dari cost yang telah dibebankan selama periode
akuntansi saat inl. Yang menjadi obyek pengukuran sumber daya manusia adalah

cost yang mempunyai komponen asset.
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1. Perlakuan Biaya Pengembangan Sumber Daya Manusia Dengan Penerapan
Akuntansi Sumber Daya Manusia

Dalam perlakuan biaya pengembangan sumber daya manusia dengan
penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia digunakan dua macam pengukuran yaitu
1. Human Resource Cost Accounting (HRCA), dimana pengukuran dan pelaporan

biaya yang timbul untuk pencarian, pengembangan dan penggantian tenaga
sebagai sumber daya organisasi (Tunggal 1995:12)

2. Human Resource Value Accounting (HRVA), dimana pengukuran ini dilandasi
oleh pemikiran dari kemampuan suatu aktiva memberi manfaat, keuntungan atau
jasa dimasa yang akan datang (Ningsih,2001).

Didalam pengukurannya digunakan pendekatan biaya yaitu dengan
menggunakan pengukuran Human Resource Cost Accounting (HRCA) dengan dua
model pengukuran yaitu:

a. Historical Cost, yang merupakan pengorbanan yang terjadi untuk memperoleh
dan pengembangan sumber daya manusia, sehingga nilai investasi dari sumber
daya manusia dapat diperoleh. Dengan metode historis ini dapat digambarkan

sebagai berikut ;



n
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Historical Human Resource Cost

T

Acquition Costs Development Cost
[ |- [ 1 !
rekruitmen selection hiring induction orientation off-job on-job
T T T T T training training

Salaries

Salaries Tuition fees

Advertising Materials

Agency fees Consultant

Travel etc. fees etc.

Gambar 2

Model for Measurement of Historical HRC
Sumber : Tunggal, Amin Widjaja.Akuntansi Sumber Daya Manusia.1995:86

b. Replacement cost, yang merupakan pengorbanan yang harus dilakukan atau cost
yang harus dikeluarkan untuk menempatkan karyawan yang dipekerjakan saat ini.
Model yang digunakan adalah metode Historical cost karena metode ini yang
paling mendekati dengan akuntansi konvensional yang sekarang diterapkan oleh
Lembaga Pendidikan Primagama.
Untuk Lembaga Pendidikan Primagama, dana yang telah dikeluarkan untuk
melakukan pengambangan sumber daya manusia diperhitungkan sebagai investasi
SDM yang akan disajikan pada Neraca dengan Akuntansi Sumber Daya Manusia

Metode depresiasi yang dipakai yaitu menurut kajian teori (Tunggal,1995:89) :



1. Acquition Cost, seperti biaya rekrut diamortisasi berdasarkan dari lamanya
pegawai akan memberikan manfaat selama mereka bekerja diperusahaan.

2. Development Cost, seperti biasanya diamortisasi berdasarkan periode waktu yaitu
manfaat pelatihan dinikmati oleh perusahaan.

Dengan ini akan disajikan perhitungan investasi bersih dalan sumber daya
manusia, khususnya biaya yang telah dikeluarkan untuk mengadakan pelatihan
karyawan dan rekruitmen tentor. Dari keseluruhan dana yang dikeluarkan oleh
Lembaga Pendidikan Primagama untuk pelatihan karyawan dan rekruitmen pada
tahun 2000 sebesar Rp 14.858.790 dana tersebut sebagai investasi Lembaga.
Investasi akan diamortisasi selama 5 tahun, hal ini diperkirakan dalam jangka waktu 5
tahun akan terjadi perkembangan sehingga kemungkinan pihak Lembaga Pendidikan
Primagama akan meluncurkan metode baru dan melakukan rekruitmen karyawan

ataupun tenaga pengajar dapat terjadi, maka besar amortisasi yang terjadi :

Th..2000 =

m.sshtzﬂz Rp2.971.758

Pencatatan yang dilakukan yaitu :

1. Biaya pengembangan dicatat seperti biasa (jurnal lihat di Perlakuan Biaya
Pengembangan SDM di Lembaga Pendidikan Primagama ). Hanya saja pada
akhir tahun akan dihitung Saldo Bersih dalam SDM, dan untuk itu harus dibuat

ayat jurnal penyesuaian.



31 Des.2000 HRA Net.
Biaya Amortisasi

Biaya Operasional

Rp 11.887.032
Rp 2.971.758
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Rp 14.858.790

Sehingga menurut kajian teori Saldo Bersih dalam SDM akan tampak

dineraca sebagai berikut :

Tabel 5.5

Lembaga Pendidikan Primagama (IR

Neraca

per 31 Desember 2000
(dalam Rp)

AKTIVA

KEWAIJIBAN
EKUITAS

dan

Jumlah Aktiva Lancar

- Aktiva Tetap
Berwujud Tanpa
SDM

- Aktiva bersih dalam
SDM

Jumlah Aktiva Tetap

Berwujud

Jumlah Aktiva Lain-

lain

Jumlah AKTIVA

2.338.491.650
12.835.096.170

11.887.032

12.846.983.202

15.185.474.852

Jumlah Kewajiban Lancar

625.602.253

Jumlah Kewajiban Jangka 975.000.000
Penjang
Jumlah Kewajiban 1.600.602.253
Ekuitas
Modal Awal 7.587.344.527
Setoran Awal -
Laba Tahun Berjalan 6.982.643.647 -
Prive (985.115.575)
Jumlah Ekuitas 13.584.872.599

Jumlah KEWAIJIBAN dan
EKUITAS

15.185.474.852

2. Pencatatan Biaya sumber daya manusia sebagai Investasi pada saat terjadinya dan

pada akhir tahun dibuat jurnal penyesuaian.

Dana yang dikeluarkan untuk pelatihan sebesar Rp 14.858.790 kemudian

dibuat jurnal (pada saat biaya-biaya tersebut dikeluarkan)

Th 2000 Investasi SDM

Kas

Rp 14.858.790

Rp 14.858.790




Untuk jurnal penyesuaian pada akhir tahun adalah :

31 Des. 2000  Biaya Depresiasi pada SDM
Akumulasi Depresiasi pada SDM

Penyajian Investasi SDM dalan neraca adalah sebagai berikut :
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Rp 2.971.758

Rp 2.971.758

Tabel 5.6
Lembaga Pendidikan Primagama
Neraca
per 31 Desember 2000
(dalam Rp )
AKTIVA KEWAJIBAN dan
EKUITAS
Jumlah Aktiva Lancar | 2.338.491.650 | Jumlah Kewajiban 625.602.253
Lancar
- Aktiva Tetap 12.835.096.170 | Jumlah Kewajiban 975.000.000
Berwujud Tanpa Jangka Panjang
SDM
Investasi SDM 14.858.790 | Jumlah Kewajiban 1.600.602.253
Akumulasi (2.971.758) | Ekuitas ,
depresiasi SDM Modal Awal 7.587.344.647.
- Investasi SDM 11.887.032 Setoran Awal -
Laba Tahun Berjalan | 6.982.643.647
Jumlah Aktiva Tetap | 12.846.983.202 Prive (985.115.575)
Berwujud
Jumlah Ekuitas 13.584.872.599
Jumlah AKTIVA 15.185.474.852 | Jumlah KEWAJIBAN | 15.185.474.852
dan EKUITAS

Dengan memperhitungkan semua pengeluaran untuk sumber daya manusia

dalam perusahaan dapat terlihat jelas bahwa terjadi peningkatan laba perusahaan dan

nilai bersih dar1 sumber daya manusia dapat terlihat dengan jelas, prestasi yang

dicapai perusahaan juga dapat dinilai dengan melihat perputaran investasinya.
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Investasi sendiri secara sederhana dapat diartikan sebagai penanaman modal.
Investasi yang merupakan pengorbanan dari nilai sekarang yang pasti (certain present
value) terhadap nilai masa depan yang belum pasti (uncertain future reward)

(Hassan,1993). Untuk menghitung perputaran investasinya digunakan ROI yaitu :

Laba

Investasi

ROI =

ROI lebih bermanfaat untuk menganalisa prestasi karena dapat mengarahkan
perhatiannya kepada 3 faktor yang menyebabkan perubahan ROI (Tunggal,1995:87) :
1. Perubahan hasil penjualan
2. perubahan biaya
3. perubahan investasi

Walaupun demikian perhitungan prestasi dengan menggunakan ROI ini
memiliki beberapa keterbatasan yaitu (Tunggal,1995:88) :

1. ROI terlalu menitikberatkan pada hasil jangka pendek
2. ROI terlalu menitikberatkan pada perolehan laba dan mengabaikan hubungan
karyawan, mutu produk, pengembangan karyawan, bagian pasar, perencanaan

produk baru

(9]

Banyak pengeluaran yang tidak diperhitungkan dalam investasi meskipun
pengeluaran tersebut memberijkan kontribusi laba masa yang akan datang
Namun begitu dari kelemahan yang ada tersebut dapat diatasi dengan jalan

perusahaan mencoba menerapkan konsep akuntansi sumber daya manusia yang
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sampai sekarang hal itu masih dalam perdebatan. Akuntansi Sumber Daya Manusia

mengatasi kelemahan ROI bila menggunakan akuntansi konvensional, karena

(Tunggal,1995:88) :

1. ROI dengan dasar Akuntansi Sumber Daya Manusia, memperlihatkan hubungan
karyawan, mutu produk, pengembangan karyawan, bagian pasar, dan perencanaan
produk baru. Hal ini disebabkan karena :

e Akuntansi Sumber Daya Manusia memperhatikan segala masalah yang
berhubungan dengan karyawan termasuk bagian pasar dan perencanaan
produk baru

e Perusahaan dapat mengeluarkan biaya untuk mengembangkan karyawan tanpa
takut mengecilkan laba tahun yang bersangkutan. Karena hal ini akan masuk
dalam investasi SDM sehingga penilaian induk akan lebih realistis

e Perencanaan produk baru dapat lebih efektif, karena untuk itu biasanya
diperlukan biaya pelatihan karyawan yang jumlahnya tidak sedikit, dan untuk
pengeluaran tersebut tidak dibebankan pada saat terjadinya

2. Pengeluaran perusahaan yang memberikan kontribusi didalam perolehan laba
perusahaan, misalnya biaya pelatihan akan diperhitungkan sebagai investasi.

Dari perhitungan laba yang ditemukan di lapangan dan dari kajian teori dapat

dilihat bahwa perhitungan ROI terlihat adanya perbedaan hasil yang diperoleh yaitu :
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ROI Konvensional ( hasil dari temuan di lapangan ) :

Rp6.972.539.670 _

Th-2000 = =
Rp15.173.581.820

%

ROI dengan Akuntansi Sumber Daya Manusia ( perhitungan menurut teori) :

Rp6.982.643.647
Rpl5.185.474.852

Th-2000 =

6%

Dari perhitungan dapat dilihat bahwa ROI dengan Akuntansi Sumber Daya
Manusia akan menghasilkan prosentase yang lebih besar daripada ROI dengan
konvensional artinya kemampuan dari pengeluaran yang diinvestasikan oleh
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan neto lebih besar dan prestasi perusahaan
lebih bagus.

2. Melakukan Analisis Kritis

Dari hasil temuan di lapangan dan dalam pembahasan menurut kajian teori
dapat dilakukan analisis kritis apakah perusahaan sudah tepat dalam memperlakukan
biaya pengembangan sumber daya manusia dengan melihat hasil perbandingan
perlakuan biaya pengembangan sumber daya manusia di perusahaan dengan kajian
teori. Biaya Pengembangan sumber daya manusia tepat diperlakukan dengan
menerapkan akuntansi sumber daya manusia dalam penyusunan laporan keuangan
jika :

a. Hasil yang diperoleh lebih menguntungkan, dilihat dari perolehan laba

perusahaan.
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b. Tersedianya informasi yang lengkap tentang sumber daya manusia, sehingga
dapat membantu pihak manajemen dalam pengambilan keputusan.

c. Dapat membantu perusahaan dalam mengukur prestasi perusahaan dengan
perputaran investasinya.

d. Terdapat komponen aktiva yang penting yaitu :

1. Manfaat ekonomi masa mendatang yang mungkin.

2. Diperoleh atau dikendalikan oleh kesatuan usaha tertantu.

3. Akibat transaksi atau peristiwa masa lalu.

Selain itu perolehan laba dari perhitungan menurut temuan di perusahaan
sebesar Rp 6.972.539.670 dan perhitungan menurut teori sebesar Rp 6.982.643.647
sehingga ada selisih sebesar Rp 10.103.977 Dari selisih laba sebesar Rp 10.103.977
merupakan 0,14 % dari perolehan laba menurut perhitungan teori, yaitu :

Rp 6.982.643.647 — Rp 6.972.539.670 =Rp 10.103.977

Rp10.103.977
Rp6.982.643.647

x100% = 0,14%

Penyimpangan yang terjadi kurang dari 5 %, maka perusahaan sudah tepat
menyusun laporan keuangan menurut standar akuntansi keuangan.

Untuk lebih jelasnya dalam menganalisis masalah yaitu apakah pihak
perusahaan dalam hal ini Lembaga Pendidikan Primagama sudah tepat dalam
memperlakukan biaya pengembangan sumber daya manusia, maka dibawah ini

disajikan hasil temuan di lapangan dan menurut kajian teori.



Tabel 5.7
Perbandingan Perlakuan Biaya Pengembangan Sumber Daya Manusia di Perusahaan
dan menurut Kajian Teori
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Elemen  yang | Kajian teori dengan | Perusahaan  dengan | Keterangan
diperbandingkan | penerapan ASDM penerapan Akuntansi
Konvensional
1. Elemen Dikapitalisasi dengan | - Sebagai biaya
Biaya cara diamortisasi yang mengurangi
dengan perkiraan pendapatan, dalam
umur ekonomis laporan laba rugi
dikelompokkan
dalam  rekening
Biaya Rekruitmen
dan
Pengembangan
SDM.
2. Hasil yang |- Laba lebih besar - Labalebih kecil Ada selisih laba
diperoleh yang diperoleh

3. Penyajian
dalam
neraca

4. Perputaran
investasi

5.Manfaat
ekonomis

Disajikan dalam
kelompok aktiva
dengan pos asset
bersih SDM

ROI yang dihailkan
lebih besar yaitu 46 %

Ada harapan akan
memperoleh faedah
dimasa depan

ROI yang dihasilkan
lebih kecil yaitu 45 %

yaitu sebesar
Rp10.103.977
dengan
penyimpangan
sebesar 0,14 %
dari  perolehan
laba  menurut
perhitungan
teori

Dari hasil pembahasan yang diperoleh, penerapan Akuntansi Sumber Daya

Manusia di Lembaga Pendidikan Primagama dapat diterima, karena informasi yang

diperoleh tentang sumber daya manusia lebih lengkap. Namun demikian karena
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selisish laba yang diperoleh dari perhitungan sebesar Rp 10.103.977 atau 0,14 % dari
perolehan laba, dimana angka penyimpangan tidak melampaui batas toleransi yaitu
5%, maka Lembaga Pendidikan Primagama saat ini sudah tepat dalam
memperlakukan biaya pengembangan sumber daya manusia sebagai biaya
operasional perusahaan. Namun demikian sampai saat ini konsep Akuntansi Sumber
Daya Manusia masih mengalami banyak pertentangan dan kendala seperti dalam
salah satu komponen penting aktiva bahwa aktiva diperoleh atau dikendalikan oleh
badan usaha tertentu tidak terpenuhi karena sumber daya manusia tidak diperoleh
atau dikendalikan oleh suatu perusahaan, artinya sumber daya manusia tersebut tidak
dapat dimiliki ataupun dikendalikan oleh perusahaan. Kendala lainnya adalah
kalaupun sumber daya manusia diakui sebagai asser atau aktiva maka akan
mengalami kesulitan dalam mengamortisasi secara rasional dalam penyajian laporan
keuangan dan juga dalam pengukurannya sumber daya manusia masih menggunakan
estimasi yang bersifat subyektif. Maka saat ini untuk Lembaga Pendidikan
Primégama dalam penyusunan laporan keuangan untuk pihak ekstern lebih tepat
menggunakan laporan keuangan yang berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan,
namun meskipun begitu pthak Lembaga Pendidikan Primagama dapat juga menyusun
laporan keuangan yang berdasarkan Akuntansi Sumber Daya Manusia untuk pihak
intern yang dapat membantu pengambilan keputusan manajemen tentang sumber

daya manusia di dalam perusahaan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil temuan di lapangan dan dalam pembahasan dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan Primagama
dapat diterima, karena infor'masi yang diperoleh tentang sumber daya manusia
lebih lengkap. Namun karena sampai saaf ini konsep Akuntansi Sumber Daya
Manusia masih mengalami banyak pertentangan dan kendala, maka saat ini
Lembaga Pendidikan Primagama sudah tepat dalam menyusun laporan keuangan
untuk pihak ekstern yang berdésarkan Standar Akuntansi Keuangan.

Dari hasil pefhitungan .ada selisih laba sebesar Rp 10:103.977 atau 0,14 % dari
perolehan laba, lebih kecil dari batas toleransi yang ditetapkan dalam penelitian
sehingga Lembaga Pendidikan Primagama saat ini sudah tepat dalam

memperlakukan biaya pengémbangan sumber daya manusia.

Keterbatasan Penelitian

. Semua data yang ada dalam penelitian ini berdasarkan informasi yang diperoleh

dari departemen yang terkait di Lembaga Pendidikan Primagama. Data - data
tersebut diterima dengan asumsi bahwa semua data tersebut adalah benar dan

sesuai dengan kenyataan .yang ada di Lembaga Pendidikan Primagama, karena

62



sulit untuk meneliti apakah data yang diberikan itu sudah benar dan sesuai dengan
kenyataan yang sebenarnya:terjadi ataukah tidak.

2. Dalam penélitian ini hanya terbatas pada tepat dan tidaknya perlakuan biaya
pengembangan sumber daya manusia di perusahaan sehingga dalam penelitian ini
hanya terbatas pada pengeluaran yang terjadi dalam pengembangan sumber daya
manusia di -Lembaga- Pendidikan Primagama seperti untuk pelatihan dan

pendidikan.

(O8]

Dalam penelitian ini penulis menggunakan batas toleransi sebesar 5 %, namun
pihak perusahaan dalam pelaksanaannya dapat menerapkan batas toleransi

tersebut menurut kebijakan perusahaan.

C. Saran

Lembaga Pendidikan Primagama sudah tepat dalam menyusun laporan
keuangan yéng ‘sesuai déngan Standar Akuntansi Keuangan, namun Lembaga
Pendidikan Primagama dapat juga membﬁat laporan keuangan yang menghasiikan
informasi keuangan yang lebih relevan bagi para pihak yang berkepentingan di
perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan menyajikan laporan keuangan yang
dilengkapi dengan Akuntansi Sumber Daya Manusia karena informasi yang
diberikan lebih mendekati realita dan diperlukan dalam pengambilan keputusan,
karena sumber daya manusia merupakan komponen yang utama di Lembaga

Pendidikan Primagama. Hal ini untuk terus menjaga kelangsungan usahanya.



DAFTAR PUSTAKA

Belkaoui, Ahmed. (1986). Accounting Theory. Diterjemahkan Drs Erwan Dukat,
Akt dkk. Yogyakarta: AK Group.

Damawi, Herman. (1989, Desember). Faedah Penerapan Konsep Akuntansi

Manajemen dalam Manajemen Sumber Daya Manusia Majalah Akuntansi,
hal. 8-12.

Fitz-enz, Jac. (2000). The ROI of Human Capital. New Jersey: Amazon American
Management Assosiations.

Godfrey, J., Hodgson, A., Holmes, S., Kam, V. (1994). Accounting Theory. Canada:
John Willey & Sons Inc.

Guritno, T. (1994). Kamus FEkonomi. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Handoko, Hani .T. (1993). Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia.
Yogyakarta: BPFE.

Harahap, Sofyan Syafri. (1994). Teori Akuntansi: Laporan Keuangan. Jakarta: Bumi
Aksara.

Hartanto, F.M. (2000).Manusia Karya yang Bersumber Daya Didalam Sistem Usaha:
Paradigma Tenaga Kerja diabad ke 21. Kinerja.Vol. 4, No.1, hal. 19-39.

Hassan, Tarmidi. (1998, November). Investasi Dalam Keahlian. Atma nan Jaya. Th.
XI. Nol2, hal.139-153.

Hendrikson, Eldon S. (1997). Teori Akuntansi. Diterjemahkan Wim Liyono. Jakarta:
Erlangga. '

1AL (1999). Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta: Penerbit Salemba Empat.

Mathews, MR, Parera, MHB. (1996). Accounting Theory and Development. New
Jersey: International Thomson Publishing.

Ndraha, Taliziduhu. (1999). Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia.
Jakarta: PT Rineka Cipta.



Ningsih, Sri. (2001, Januari). Perlakuan Akuntansi Terhadap Sumber Daya Manusia:
Assets Sekaligus investor bagi Perusahaan. Jumal Akuntansi dan Investasi.
Vol. 2. No. 1, hal 139-150.

Nugroho, Budiyuawono. (1997). Pengantar Statistik Ekonomi dan Perusahaan, Jilid 2,
Yogyakarta: BPFE dan LMP, M, AMP YKPN.

Bismoko, J. (1998). Pedoman Penulisan Skripsi. Yogyakarta: Universitas Sanata
Dharma.

Poesposoetjipto, Shanti L. (2000). Manusia dan Sikap Penampilannya.
www.Kompas.com.

Rahayu, Trisnawati. (1998, September). dkuntansi Sumber Daya Manusia. Widya
Dharma, edisi khusus, hal 97-105.

Sulistyanto, H.S., & Sri Susilo,Y. (1999). Pengaruh Pengeluaran Sumber Daya
Manusia Terhadap Kinerja Organisasi. Majalah Antisipasi, hal.144 -153.

Sunu, Pramudya. (1999). Peran Sumber Daya Manusia Dalam Penerapan ISO 9000.
Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia.

Tunggal, Amin Widjaja. (1994). Akuntansi Sumber Daya Manusia Suatu Pengantar.
Jakarta: Havarindo.

Tunggal, Amin Widjaja. (1995). Akuntansi Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT
Rineka Cipta.

Widodo, Sri.HY. (1988). Teori Akuntansi (Pegangan Kuliah). Yogyakarta UATY.

Yudianti, Ninik FR. (2000). Pengungkapan Modal Intelektual Untuk Meningkatkan
Kualitas Keterbukaan Pelaporan Keuangan. Jurnal Bisnis dan
Akuntansi.Vol. 2. No.3, hal. 30-39.

. (2000, Oktober).Sulitnya Mengkuantifikasi Modal Intelektual. Media
Akuntansi. No.14.Th. VII, hal. 32-35.



LAMPIRAN




LEMBAGA PENDIDIKAN

& PRIMAGAMA

KEU -07 Buku Besar

 BUKU BESAR
Nomor Rekening : 8733 ..................................

Nama Rekening : F/V

Kantor Cabang

Tgl. Uraian

D K Saldo

26 eted fHeorrcoetoon '{’W

§ ot | S Gpeotet  Poiast ¢

ob gl | [Covy dAanne? Bote; Precatt

et | e Ol fedatilonn

f ot | Qoo uf Pelotiton flort S .

5285 oo

Mengetahui :
Kepala Cabang

Staf euangan Cabang |

L’d“f‘“\-—;—-—-ww\

v laqrat”




REALISASI CASHFLOW CABANG
LEMBAGA PENDIDIKAN PRIMAGAMA

CABANG : PURWOKERTO

TAHUN 2000/2001
KETERANGAN ANGGARAN REALISASI | %-TASE
[. Saldo Awal 3446746 3446746
II. Pemasukan
Penghasilan dari Bimbingan 349503000 568017800 163%
Penghasilan dari Pendaftaran - 30485000
Penghasilan dari Souvenir - -
Penghasilan Lain-lain - 1102093
Dana dari Kantor Pusat - 283752
Dana dari Cabang Lain - -
Dana Proyek 23587851
Dana Insentif Karyawan - -
Hutang Relasi - -
Bunga Bank - 136600
Jumlah Pemasukan 349503000 623613096 178%
Transfer ke Kantor Pusat 185981459 212253450 114%
Transfer Dana Pendaftaran 28890000
Transfer Dana Souvenir
Jumlah Dana Operasional 166968287 385916392 231%
II1. Pengeluaran
A. Transfer Dana ke Cabang Lain
B. Pembayaran Hutang
C. Biaya Proyek
D. Insentif Karyawan
E. Pengadaan Aktiva
Pengadaan aktiva Tetap Baru 545900
Pembayaran Angsuran Aktiva Lama
Jumlah Pengadaan Aktiva 545900
F. Biaya Operasional
1. Biaya Departemen Pemasaran
Biaya Promosi 8550000 28556215 334%
Biaya Penjualan 4680000 890000 19%
Biaya Riset dan Humas 850000 1573000 185%
Biaya Administrasi Pemasaran 3490000 1063788 30%
Jumlah Biaya Pemasaran 17570000 32083003 183%




2. Biaya Departemen Akademik
Biaya Honorarium Tentor
Biaya Sarana Belajar
Biaya Evaluasi Belajar
Biaya Overhead akademik
Biaya Barang-barang Cetakan
Biaya Distribusi
Jumlah Biaya Akademik
3. Biaya Departemen PSDM & Umum
Biaya Gaji Karyawan
Biaya Overhead Kepersonaliaan
Biaya Sewa Gedung Dan Peralatan
Biaya Listrik dan Air
Biaya Telp,Telg, & Ongkos Kirim
Biaya Supplies kantor
Biaya Rapat
Biaya Perjalanan Dinas
Biaya Makan Karyawan
Biaya Pemeliharaan Gedung & Peralatan
Biaya Sewa & Pemeliharaan Kendaraan
Biaya Administrasi Umum
Biaya Rekruitment & Pengemb. SDM
Biaya Kebijakan Lembaga
Jumlah Biaya PSDM & Umum
4. Biaya Departemen Keuangan
Biaya Administrasi Keuangan
Bunga & Denda pinjaman
Jumlah Biaya Keuangan
Jumlah Biaya Operasional
Total Pengeluaran
Saldo Akhir

47815000 50228000 105%
46432900 5901750 13%
1319800 6889100 522%
3412150 36691095| 1075%
98979850 99709945 101%
21584500 28809200 133%
5468500 9165568 168%
14000000 13250000 95%
2750000 3023185 110%
3676581 6541301 178%
1226000 1819680 148%
150000 1191700 794%
775000 4951350 639%
12712700 11556000 91%
4195000 2525100 60%
5460000 5941750 109%
1852000 2479275 134%
375000 3407425 909%
525000 1739600 331%
74750281 96401134 129%
420000 556500 133%
420000 556500 133%
191720131 228750582 119%
191720131 229296482 120%
-24751844 156619910 185%

Sumber : Lembaga Pendidikan Primagama




. NAMA REKENING | : BEAYA REKRUITMEN & PENGEMBANGAN SDM

NOMOR REKENING : 5133 5‘
CABANG t 1 SEMARANG :
TANGGAL , URAIAN JUMLAH KUMULATIF

Sept 1 Biaya ikian lowongan Tentor 353.625

1 | Pelatihan karyawan tgl.07/7 Hotel Grasia 1.850.000

14 | Konsumsi panitia ( Rekruitmen Tentor ) 106.250

14 | Minum ( Rekruitmen tentor ) 118.000

20 | Rekruitmen Tentor Il (tes wawancara ) . 55.800

1

.. 2.483.675 | -




REALISASI CASHFLOW CABANG
TAHUN 2000 /2001
CABANG : SEMARANG

KETERANGAN | ANGGARAN | REALISASI |  %-TASE |
I. SALDO AWAL 18,931,033 18,931,033
I1. PEMASUKAN
Penghasilan dari Bimbingan 1,164,545,000 1,197,455,900 102.83%
Penghasilan dari Pendaftaran - 57,625,000
Penghasilan dari Souvenir - 52,815,680
Penghasilan Lain - lain - 7,353,750
Dana dari Kantor Pusat - 11,558,117
Dana dari Cabang Lain - -
Dana Proyek - -
Dana Insentif Karyawan - 6,462,100
Hutang Relasi - -
Bunga Bank - 1,762,769 .
JUMLAH PEMASUKAN 1,164,545,000 1,335,033,316 114.64%
Transfer ke Kantor Pusat 653,598,826 709,067,540 108.49%
Transfer Dana Pendaftaran - 50,350,000
Transfer Dana Souvenir - 38,587,000
JUMLAH DANA OPERASIONAL 529,877,207 555,959,809 104.92%
1II. PENGELUARAN
A. TRANSFER DANA KE CABANG LAIN - -
B. PEMBAYARAN - 17,835,700
C. BEAYA PROYEK - -
D. INSENTIF KARYAWAN - -
E. PENGADAAN AKTIVA
Pengadaan Aktiva Tetap Baru - 2,966,500
Pembayaran Angsuran Aktiva Lama 21,282,000 366,925 1.72%
JUMLAH PENGADAAN AKTIVA 21,282,000 3,333,425 15.66%
F. BEAYA OPERASIONAL
1. BEAYA DEPARTEMEN PEMASARAN :
Beaya Promosi 11,160,000 34,721,174 311.12%
Beaya Penjualan 13,073,700 1,917,200 14.66%
Beaya Riset & Humas 2,674,700 954,050 35.67%
Beaya Administrasi Pemasaran 4,460,000 3,656,025 81.97%
JUMLAH BEAYA PEMASARAN 31,368,400 41,248,449 131.50%
2. BEAYA DEPARTEMEN AKADEMIK :
Beaya Honorarium Tentor 106,304,000 68,041,500 64.01%
Beaya Sarana Belajar 100,425,000 26,871,500 26.76%
Beaya Evaluasi Belajar 2,166,100 36,926,550 1704.75%
Beaya Overhead Akademik 2,860,900 5,269,675 184.20%
Beaya Barang - barang Cetakan - -
Beaya - -
JUMLAH BEAYA AKADEMIK 211,756,000 137,109,225 64.75%
3. BEAYA DEPARTEMEN PSDM & UMUM :
Beaya Gaji Karyawan 80,811,600 79,089,400 97.87%
Beaya Overhead Kepersonaliaan 21,828,500 26,982,370 123.61%
Beaya Sewa Gedung & Peralatan 67,400,000 50,200,000 74.48%
Beaya 7,230,000 7,345,300 101.59%
Beaya Telp, Telg. & Ongkos Kirim 10,800,000 11,708,250 108.41%
Beaya Supplies Kantor 1,838,100 2,515,775 136.87%
Beaya 630,000 1,728,300 274.33%
Beaya Perjalanan Dinas 997,500 4,837,550 484.97%
Beaya Makan Karyawan 35,349,600 32,669,500 92.42%
Beaya Pemeliharaan Gedung & Peralatan 3,800,000 13,812,150 363.48%
Beaya Sewa & Pemeliharaan Kendaraan 7,680,000 7,188,300 93.60%
Beaya Administrasi Umum 5,172,000 8,282,000 160.13%
Beaya Rekruitment & Pengemb. SDM 600,000 2,483,675 413.95%
Beaya Kebijakan Lembaga 600,000 1,314,900 219.15%
JUMLAH BEAYA PSDM & UMUM - 244,736,700 250,157,470 102.21%
4. BEAYA DEPARTEMEN KEUANGAN :
Beaya Administrasi Keuangan 1,800,000 781,000 43.39%
Bunga & Denda Pinjaman - -
JUMLAH BEAYA KEUANGAN 1,800,000 781,000 43.39%
JUMLAH BEAYA OPERASIONAL 489,661,100 429,296,144 87.67%
TOTAL PENGELUARAN 510,943,100 450,465,269 88.16%
SALDO AKHIR 18,934,107 105,494,540 557.17%




BAGA PENDIDIKAN

G PRINAGAMA

REALISASI CASHFLOW CABANG
LEMBAGA PENDIDIKAN PRIMAGAMA

TAHUN AKADEMIK 2000 /2001

L

KETERANGAN

| ANGGARAN | REALISASI | %-TASE

]

SALDO AWAL
PEMASUKAN
Penghasilan dari Bimbingan
Penghasilan dari Pendaftaran
Hutang Relasi
Bunga Bank
JUMLAH PEMASUKAN

Transfer ke Kantor Pusat
Transfer Dana Pendaftaran
Transfer Dana Souvenir

JUMLAH DANA OPERASIONAL
PENGELUARAN

. PEMBAYARAN HUTANG
. PENGADAAN AKTIVA

Pengadaan Aktiva Tetap Baru
Pembayaran Angsuran Aktiva Lama
JUMLAH PENGADAAN AKTIVA

. BEAYA OPERASIONAL
. BEAYA DEPARTEMEN PEMASARAN :

Beaya Promosi
Beaya Penjualan
Beaya Riset & Humas
Beaya Administrasi Pemasaran

JUMLAH BEAYA PEMASARAN
BEAYA DEPARTEMEN AKADEMIK
Beaya Honorarium Tentor
Beaya Sarana Belajar
Beaya Evaluasi Belajar
Beaya Overhead Akademik

JUMLAH BEAYA AKADEMIK
BEAYA DEPARTEMEN PSDM & UMUM
Beaya Gaji Karyawan
Beaya Overhead Kepersonaliaan
Beaya Sewa Gedung & Peralatan
Beaya Listrik & Air
Beaya Telp, Telg. & Ongkos Kirim
Beaya Supplies Kantor
Beaya Rapat
Beaya Perjalanan Dinas
Beaya Makan Karyawan
Beaya Pemeliharaan Gedung & Peralatan
Beaya Sewa & Pemeliharaan Kendaraan
Beaya Administrasi Umum
Beaya Rekruitment & Pengemb. SDM
Beaya Kebijakan Lembaga

JUMLAH BEAYA PSDM & UMUM

BEAYA DEPARTEMEN KEUANGAN :
Beaya Administrasi Keuangan
Bunga & Denda Pinjaman

JUMLAH BEAYA KEUANGAN

JUMLAH BEAYA OPERASIONAL
TOTAL PENGELUARAN
SALDO AKHIR

223,862,023 223,862,023
18,168,510,000 18,751,493,500 103.21%
700,818,000 950,818,000 135.67%
- 625,602,253
- 37,946,583
18,869,328,000 20,365,860,336 107.93%
6,539,502,869 7,273,504,773 111.22%
700,818,000 993,203,225 141.72%
- 191,898,778
11,852,869,154 12,131,115,583 10:*35%
27,000,000 25,000,000 92.59%
50,215,320 60,805,707 121.09%
156,459,360 114,584,948 73.24%
206,674,680 175,390,655 84.86%
612,580,710 1,140,981,817 186.26%
578,988,420 210,151,468 36.30%
101,688,840 100,596,105 98.93%
77,204,160 82,913,584 107.40%
1,370,462,130 1,534,642,973 111.98%
2,776,683,780 2,591,178,210 93.32%
1,658,260,140 1,786,744,501 107.75%
375,379,338 286,168,880 76.23%
182,992,500 178,310,115 97.44%
4,993,315,758 4,842,401,706 96.98%
1,604,941,464 1,542,994,796 96.14%
234,807,059 339,387,244 144.54%
1,096,335,000 1,043,891,285 95.22%
147,932,640 179,053,227 121.04%
221,098,140 280,294,088 126.77%
52,349,580 106,302,426 203.06%
10,684,620 27,763,397 259.84%
63,510,646 230,983,483 363.69%
721,165,500 635,884,205 88.17%
72,851,400 241,919,695 332.07%
187,029,000 165,529,102 88.50%
123,588,690 198,795,405 160.85%
16,785,000 14,858,790 88.52%
71,562,000 90,688,800 126.73%
4,624,640,739 5,098,345,943 110,24%
23,563,800 17,882,481 75.89%
1,575,000 6,050,550 384.16%
25,138,800 23,933,031 95.20%
11,013,557,427 11,499,323,654 104.41%
11,220,232,107 11,674,714,308 104.05%
632,637,047 456,401,275 72.14%




Kuesioner Penelitian Tentang Evaluasi Perlakuan Biaya Pengembangan

Sumber Daya Manusia

I. Pertanyaan Umum

A. Sejarah Perusahaan

L.
2.
3.

4.

Kapan perusahaan ini didirikan, oleh siapa dan dimana ?
Apa nama perusahaan dan mengapa memakai nama tersebut ?
Kapan perusahaan tersebut mulai beroperasi ?

Siapa yang bertanggung jawab terhadap perusahaan tersebut ?

B. Kepegawaian

1.
2.
3.

4
5

Berapa jumlah karyawan dalam perusahaan ?
Bagaimana cara perusahaan merekrut karyawan tersebut ?
Barapa jam kerja karyawan setiap hari ?

Apakah ada jam kerja lembur ?

. Bagaimana sistem penggajian yang dilakukan oleh perusahaan ?
6.

Bagaimana jaminan kesejahteraan bagi karyawan ?

C. Organisasi

1.
2.

Bagaimana struktur organisasi perusahaan ?

Apa fungsi dan tugas masing-masing bagian ?

D. Bidang Usaha

LI

1. Jenis usaha yang dihasilkan oleh perusahaan ?
2.

Sumber daya yang digunakan untuk melaksanakan usaha tersebut ?
Biaya apa saja yang dibebankan pada setiap usaha dan atas dasar apa

pembebanannya ?

E. Pemasaran

W)

1. Usaha apa saja yang telah dilakukan untuk menarik konsumen ?
2.

Siapa saja konsumen yang dilayani ?

. Bagaimana Pesaing yang dihadapi dan bagaimana cara mengatasinya ?



F. Pengembangan sumber daya manusia

1.

w2

Pengembangan sumber daya manusia seperti apakah yang telah diusahakan
oleh perusahaan ?

Permasalahan apa saja yang sering dihadapi oleh perusahaan sehubungan
dengan pengembangan sumber daya manusia ?

Jenis pengembangan sumber daya manusia seperti apa yang sering dilakukan
oleh perusahaan ?

Berapa lama waktu yang digunakan untuk pengembangan sumber daya
manusia?

Apakah manfaat yang dirasakan perusahaan dengan adanya kegiatan
pengembangan sumber daya manusia ?

Dengan diadakannya kegiatan pengembangan sumber daya manusia apakah
dapat membantu pihak manajemen dalam mengambil keputusan internal

perusahaan ?

II. Pertanyaan Khusus
1.

S).)

Apakah dalam kegiatan pengembangan sumber daya manusia sudah ada
alokasi dana tersendiri dari perusahaan ?

Bagaimana prosedur perolehan dana untuk kegiatan tersebut ?

Biaya apa saja yang dikeluarkan perusahaan untuk kegiatan pengembangan
sumber daya manusia tersebut ?

Berapa jumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kegiatan
pengembangan éumber daya manusia tersebut ?

Bagaimana prosedur penentuan/perhitungan biaya pengembangan sumber daya
manusia tersebut ? menggunakan metode apa ?

Biaya pengembangan sumber daya manusia yang telah dikeluarkan tersebut
diperlakukan sebagai biaya operasinal perusahaan, ataukah diperlakukan
sebagai beban perusahaan yang dikapitalisasi yang dapat menggambarkan nilai

perusahaan dalam operasi perusahaan yang akan datang ?



10.

11.

12.

13.
14.

15.

Berkaitan dengan pertanyaan no.6, atas dasar apa kalau biaya pengembangan
sumber daya manusia tersebut diperlakukan sebagai biaya operasional untuk
setiap periode ?

Berkaitan dengan pertanyaan no.6, atas dasar apa kalau biaya pengembangan
sumber daya manusia tersebut diperlakukan sebagai beban perusahaan ?
Apakah ada rekening khusus yang memungkinkan manfaat ekonomi dan
kegiatan pengembangan sumber daya manusia dapat diidentifikasi dengan jelas
? kalau ada seperti apa ?

Bagaimana prosedur pencatatan biaya pengembangan sumber daya manusia
didalam laporan laba rugi ?

Bagaimana prosedur pencatatan biaya pengembangan sumber daya manusia
didalam neraca ?

Apakah ada pos tersendiri didalam neraca yang berkaitan dengan informasi
pengembangan sumber daya manusia ?

Dalam 1 (satu) tahun berapa kali dilakukan perhitungan ?

Dalam melakukan perhitungan biaya pengembangan sumber daya manusia
dilakukan oleh bagian apa ?

Apakah ada nilai pendapatan dari perusahaan bagi karyawan yang mengikuti

kegiatan pengembangan sumber daya manusia ? berupa ?
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